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ABSTRAK

FATHORROZI. Penanggulangan Kenakalan Remaja Melalui Pembelajaran
PendidikanAgama Islam (PAI) Studi Multi Kasus di SMP Negeri | Tambelangan
Dan SMP Negeri | Jrengik Kabupaten Sampang, TESIS Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Program Khusus Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Ampel Surabaya. Prof, Dr. Moch Tolchah, M. Ag.

Kenakalan remaja merupakan salah satu masalah yang senantiasa muncul di
tengah-tengah komunitas masyarakat. Problem tersebut merupakan suatu hal yang
sangat urgan dan selalu menarik serta aktual diperbincangkan karena masalah
kenakalan remaja adalah problem yang menimpa generasi. Oleh karena itu,
Pendidikan Agama Islam sangat penting diterapkan di kalangan remaja terutama
dikalangan siswa sebagai penerus bangsa yang dalam proses pendidikan.

Dari latar belakang diatas, penulis mengadakan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui  bentuk-bentuk kenakalan remaja, mengetahui penanggulangan
kenakalan remaja serta mengetahui faktor pendukung dan penghambat
penanggulangan kenakalan remaja melalui pembelajaran PAI pada siswa
SMPNegeri 1 Tambelangan dan SMPNegeri 1 Jrengik Kabupaten Sampang.

Untuk memperoleh data yang diinginkan penelitian yang dilakukan menggunakan
metode observasi dan metode wawancara. sedangkan analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif kualitatif.

Dalam kesimpulannya penulis memperoleh suatu kesimpulan bahwa tingkat
kenakalan remaja yang ada di SMPNegeri 1 Tambelangan dan SMPNegeri 1
Jrengik Kabupaten Sampang (1) bentuk kenakalannya siswa bukan tindakan
kejahatan melainkan seperti membolos, mengganggu teman, terlambat datang ke
sekolah, memakai seragam yang tidak rapi menaruk di luar celananya, keliaran di
sekolah saat pelajaran dan berkelahi saat maen bola di sekolah. (2) penanggulangan
yang dilakukan oleh pihak sekolah dengan memberi tindakan yang mengarah
kepada mental psikologi siswa. (3). Faktor pendukungnya semua guru berkerja
sama dalam melakukan penanggulangan kenakalan di sekolah sedangkan faktor
penghambatnya adalah kerjasama orang tua yang kurang karena sebagian ada yang
merantau ke luar negeri dan ada yang sibuk dengan pekerjaannya. Adapun upaya
penanggulangan yang dilakukan oleh SMPNegeri 1 Tambelangan dan SMPNegeri
1 Jrengik Kabupaten Sampang ada 3 (tiga) bentuk, yaitu; usaha preventif
(pencegahan), kuratif (penyembuhan) dan pembinaan.

Kata Kunci: Upaya, Kenakalan Remaja, Pendidikan Agama Islam
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ABSTRACT

FATHORROZI. Desaster Delinquency Tackling Through Islamic Education
Learning (PAI) Multi Case Study at SMP Negeri | Tambelangan And SMP Negeri
I Jrengik Sampang Regency, TESIS Department of Islamic Education, Special
Programe Faculty Tarbiyah State Islamic University (UIN) Sunan Ampel Surabaya.
Prof, Dr. Moch Tolchah, M. Ag.

Juvenile delinquency is one of the problems that always arise in the midst of
community masyarakat. The problem is a very urgan and always interesting and
actual discussed because the problem of juvenile delinquency is a problem that
befall generation. Therefore by, Islamic Religious Education is very important
applied among teenagers especially among students as the nation's successor in the
education process.

From the above background, the authors conducted a study with the aim to find out
the forms of juvenile delinquency, knowing juvenile delinquency and knowing the
supporting factors and inhibitors of juvenile delinquency through PAI learning in
students SMP Negeri 1 Tambelangan and SMP Negeri 1 Jrengik Sampang
Regency.

To obtain the desired data of research conducted using observation method and
interview method. while the analysis evidence used is descriptive qualitative
analysis.

In conclusion the authors obtained a conclusion that the level of juvenile
delinquency in SMP Negeri 1 Tambelangan and SMP Negeri 1 Jrengik Sampang
Regency (1) the form of mischief students not criminal acts but rather like ditching,
disturbing friends, late coming to school, wearing uniforms not tidy in outside his
trousers, wildness at school during lessons and fighting when maen ball in school.
(2) prevention by the school by giving actions that lead to mental psychology of
students. (3). Factors that support all teachers work together in dealing with
mischief in school while the inhibiting factor is parent's lack of cooperation because
some are migrating abroad and some are busy with their work. As for counter
measures conducted by SMP Negeri 1 Tambelangan and SMP Negeri 1 Jrengik
Sampang Regency there are 3 (three) forms, namely; preventive (curative), curative
(healing) and coaching

Key Words: Effort, Juvenile Delinquency, Islamic Studies



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belaka

Waktu remaja dikenal dengan adolesensi adalah masa perpindahan dari
masa anak-anak menuju dewasa, terbukti dengan adanya pertumbuhan yang
lumayan cepat disegala bidang. Mereka tidak bisa disebut sebagai anak-anak
lagi dari segi jasmani, pembawaan sikap, berfikir, dan bertindaknya. Namun
belum bisa dikatakan sebagai orang dewasa yang matang. Keadaan ini dimulai
antara umur 13 hingga umur 21 tahun.!

Masa remaja adalah anak tangga pertama yang pasti dialami setiap
individu. Pada masa ini bisa dikatakan Kritis, karena proses peralihan masa
dibawah umur mengarah usia dewasa, dimana gejolak darah mudanya sedang
bangkit. Dimana proses menggali identitasnya dan memperoleh pembenaran
dari keluarga dan lingkungannya. Kadang untuk mendapatkan pembenaran
tersebut, remaja berbuat yang diluar norma.?

Kebanyakan remaja mencari pola hidup yang amat cocok baginya dan
pada masa ini lebih diutamakan perubahan dalam beriteraksi dengan lingkungan
yang majemuk. Tinjauan psikologis dilakukan terhadap usaha remaja dalam
mencari dan memperoleh tempat dalam masyarakat dengan peranan yang

tepat.®

1Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Agung, 2007), 101.

2Yudho Purwoko, Memecahkan Masalah Remaja, (Bandung: Nuansa, 2001), 7.

SNy. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja (Jakarta: BPK Gunung
Agung, 2006), 15.



Kenakalan remaja sangat merugikan dirinya sendiri, karena secara fisik
dia akan terganggu dimana akan mengakibatkan kurang bergairah, tidak
semangat belajar, dan bahkan kurang nafsu makan. Dan tidak bisa dipungkiri
lagi kenakalan remaja sangat berdampak terhadap prestasi belajarnya.*

Selanjutnya, godaan masa remaja yang disebut sebagai childhood
disorders dan mengakibatkan penderitaan emosional minor serta gangguan
kejiwaan lain pada pelakunya, di kemudian hari bisa berkembang jadi bentuk
kejahatan remaja (juvenile delinquency).® Sebagaimana yang sudah sering kita
baca dari media massa dan elektronik, kriminalitas yang dilakukan remaja
sungguh merugikan orang banyak. Perkelahian masal antar pelajar, narkoba,
pergaulan bebas sampai pada perampokan dan pembunuhan.®

Di kalangan masyarakat sendiri sudah sering terjadi kejahatan seperti
pembunuhan, penganiayaan, pemerkosaan, pemerasan, gelandangan, dan
pencurian. Bagi anak remaja keinginan berbuat jahat kadang timbul karena
media bacaan, gambar-gambar dan film. Kebiasaan membaca buku yang tidak
baik (misal novel pornografi), pengaruh tontonan gambar-gambar porno serta
tontonan film yang tidak baik dapat mempengaruhi yang lain untuk berperilaku
negatif. Pada dasarnya kenakalan remaja mengarah pada satu bentuk perilaku
remaja yang tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku di masyarakatnya.

Kartini Kartono mengatakan dengan terperinci dan memberikan batasan tentang

4 Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2000),
Cet. I, 2.

> Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2014), Cet.
13, 3-4.

® Yudho Purwoko, Memecahkan Masalah Remaja, (Bandung: Nuansa, 2001), 7



kenakalan remaja merupakan gejala sakit secara sosial pada anak-anak dan
remaja yang disebabkan oleh bentuk pengabaian sosial,” sehingga mereka itu
mengembangkan bentuk tingkah laku menyimpang. Perilaku anak-anak ini
menunjukkan kurang adanya masukan atau pengaruh terhadap norma-norma
sosial. Dalam Inpres No: 6/1997 buku pedoman 8, dikatakan bahwa kenakalan
remaja adalah kelainan tingkah laku/tindak remaja yang bersifat anti sosial
akibatnya melanggar norma sosial, agama serta aturan yang berlaku di
masyarakat.

Fuad Hasan dalam paparannya merumuskan definisi kenakalan sebagai
perbuatan atau perilaku anti sosial yang dilakukan oleh anak remaja yang bila
mana dilakukan oleh orang dewasa dikualifikasikan sebagai tindak kejahatan.s

Era globalisasi khususnya perkembangan tehnologi informasi dan
komunikasi, memang banyak menumbulkan dampak positif. Tapi tidak dapat
dipungkiri pula dampak negative yang sedemikian besar dan mengancam nilai
moral bangsa Indonesia khususnya para siswa atau pelajar. HP dan Komputer
merupakan salah satu contoh bagian dari perkembangan tehnologi informasi,
dimana hampir setiap orang khususnya para siswa menggunakannya. Melalui
HP dan Komputer mereka dapat dengan mudah mengakses hal-hal negatif
seperti membuka gambar atau film porno. Karena kebiasaan tersebut

berlangsung setiap hari, maka berpengaruh terhadap cara berfikir siswa yang

’Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2014), Cet.
13, 3-4.
8Sudarasono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja (Jakarta: Bina Aksara, 2005). 5



tentunya akan negatif, dari sinilah terjadi bentuk kenakalan siswa seperti
penyimpangan seksual, sek diluar nikah, pelecehan sesksual.®

Remaja tingkat menengah pertama digolongkan pada kelompok remaja
masa puberitas. "masa peralihan dari masa dibawah umur ke masa dewasa,
dimana anak-anak mengalami pertumbuhan lumayan cepat di segala bidang.
Mereka tidak bisa dikatakan dibawah umur lagi, baik dari bentuk jasmani,
sikap, cara berfikir dan bertindak, namun tidak bisa disebut orang dewasa yang
telah matang. Keadaan ini sekitar umur 13 tahun dan berakhir antara umur 21
tahun."° Penulis memilih SMP Negeri | Tambelangan dan SMP Negeri |
Jrengik Kabupaten Sampang sebagai objek penelitian karena beberapa hal,
antara lain: 1) SMP Negeri | Tambelangan dan SMP Negeri | Jrengik Kabupaten
Sampang merupakan salah satu sekolah umum tingkat dasar 9 tahun yang
memiliki cara tersendiri dalam menangani kenakalan siswa-siswinya, 2) Masih
perlunya penanganan terhadap tingkah laku kenakalan siswa di SMP Negeri |
Tambelangan dan SMP Negeri | Jrengik Kabupaten Sampang.

Ada sebagian di antara siswa memiliki problem hidup, jiwa yang resah,
rasa gelisah, cemas, kesepian tanpa alasan pada puncaknya malas belajar.
Mengingat fungsinya belajar sangatlah penting, dengan membaca dan belajar
dapat memperluas wawasan seseorang. Realita dilapangan ada diantara Siswa

bukan lagi tidak belajar tetapi justru perilakunya menjurus pada kategorisasi

A, wahab, Studi Tentang Metode Bimbingan Konseling Agama Pada Siswa Bermasalah Di Smk
N | Kalasan Sleman Yogyakarta, Skripsi Tidak Diterbitkan di UIN: Yogyakarta, 2003
107akiah Daradjat, Kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Agung, 2007), 101.



perilaku kenakalan seperti: pelanggaran tata tertib, pengrusakan fasilitas
sekolah, kebut-kebutan di jalan, berkelahi sesama teman.

Ada di antara mereka yang tidak sanggup mengikuti pelajaran, hilang
kemampuan untuk konsentrasi, malas belajar, patah semangat dan sebagainya.
Tidak sedikit pula yang telah jatuh kepada kelakuan yang tidak terpuji. Para
guru menilai perilaku siswa makin hari menunjukkan kenaikan jumlah dalam
kualitas kejahatan dan peningkatan dalam kegarangan serta kebengisannya
yang dilakukan dalam aksi kelompok. Gejala ini akan terus-menerus
berkembang sejalan dengan perkembangan teknologi, industrialisasi dan
urbanisasi. Wujud perilaku kejahatan tersebut seperti kebut-kebutan di jalan
raya yang membahayakan, ugal-ugalan, berandalan, urakan yang mengacaukan
lingkungan, perkelahian antar gang, tawuran yang membawa korban jiwa,
membolos sekolah lalu bergelandangan di jalan-jalan dan mall-mall serta
bereksperimen bermacam-macam kedurjanaan dan tindak asusila. Hal senada
sesuai dengan pernyataan di bawabh ini.

Merebaknya isu-isu yang terjadi dikalangan siswa seperti penggunaan
narkotika, narkoba, tawuran antar siswa, pornografi, perkosaan, perjudian,
pelacuran, penipuan, pengguguran kandungan, pembunuhan, dan lain-
lain.Hal itu telah menjadi masalah sosial yang sampai saat ini belum dapat
diatasi secara tuntas dan dampak yang ditimbulkan dari perilaku tersebut
ialah terus berkembangnya kenakalan dikalangan siswa.!

Kehidupan remaja saat ini dihadapkan pada berbagai masalah yang

komplek dan perlu mendapatkan perhatian serius, diantaranya semakin

menurunnya tatakrama kehidupan sosial dan etika moral dalam praktik

11C. Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 1.



kehidupan baik di rumah, sekolah, maupun lingkungan sekitarnya.*? Perilaku
tersebut berdampak terhadap timbulnya berbagai perbuatan negatif dan
amorallainpada kalangan remaja seperti pencurian, perjudian, tindak asusila,
tawuran, penggunaan narkoba, dan lain sebagainya.

Ditinjau dari aspek sosiologis, anak remaja dituntut secara moral
mempunyai rasa solidaritas sosial yang tebal dan tinggi sehingga mereka
merasa ikut andil serta memiliki kehidupan sosial dan ikut bertanggung jawab
atas keamanan, ketertiban, ketentraman, dan kedamaian dalam kelangsungan
hidup kelompok di dalam sosialnya.’®* Kondisi psikologis yang seperti itu
menjadikan remaja kehilangan kontrol dalam melakukan tindakan atau aktifitas
kesehariannya, sehingga berkelanjutan dan menjadi sebab timbulnya perilaku
yang menjadi dominasi lingkungan pergaulannya, seperti lahirnya geng montor,
pemerkosaan, perjudian, dan sebagainya.

Pengaruh arus era globalisasi yang cukup potensial juga membawa
sinyal kebebasan tanpa batas dan klaim Hak Asasi Manusia yang
mengakibatkan terjadinya penyalahgunaan dan tindakan tidak terpuiji.
Pendidikan bagi kalangan remaja pada esensinya memiliki tujuan untuk
mencerdaskan manusia dengan memperkaya ilmu serta mengembangkan
intelektualnya demi menciptakan keseimbangan di dalam kehidupan dan masa

depannya.

12TB. Aat Syafaat, dkk.,Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah KenakalanRemaja
(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 1.
13Sudarsono, Kenakalan Remaja (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 6.



Proses belajar mengajar yang bermakna, menyenangkan, yang
komunikatif dapat menghasilkan penanaman keilmuan serta moralitas yang
baik terhadap siswa. Sekolah sebagai lembaga pendidikan tidak akan lepas dari
tudingan masyarakat jika terdapat kenakalan remaja atau perilaku negatif
lainnya. Peristiwa yang kerap terjadi seakan-akan merupakan kegagalan
lembaga pendidikan untuk membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat. Terlebih lagi guru agama dan guru bimbingan konseling selalu
menjadi sasaran empuk yangdituduh gagal membentuk moral siswa. Alhasil,
apabila dilihat pengawasan serta bimbingan atas perilaku siswa tidak hanya
dibebankan pada guru disekolah semata namun juga terhadap orangtua dan
masyarakat.

Sekolah telah memberikan berbagai mata pelajaran pada anak remaja
termasuk di dalamnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, namun
demikian ternyata kenakalan remaja belum dapat ditanggulangi sesuai dengan
harapan semua pihak. Padahal secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan
untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan, pengamalan
peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara”. Dari tujuan
tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak ditingkatkan dan dituju
oleh kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu (1) dimensi
keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam; (2) dimensi pemahaman

atau penalaran (intelektual) serta keilmuan peserta didik terhadap ajaran agama



Islam; (3) dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta
didik dalam menjalankan ajaran Islam; dan (4) dimensi pengamalannya, dalam
arti bagaimana ajaran Islam yang telah diimani, dipahami dan dihayati atau
diinternalisasi oleh peserta didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam
dirinya untuk menggerakkan, mengamalkan, dan menaati ajaran agama dan
nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Allah Swt serta merealisasikan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.'4

Pengaruh sosial dan kultural memainkan peran yang besar dalam
pembentukan atau pengondisian tingkah laku kriminal remaja, perilaku tersebut
menunjukkan tanda-tanda tidak ada konformitas terhadap norma-norma
sosial.*®

Aat Syafaat dkk. menjelaskan bahwa pendidikan agama Islam
merupakan usaha dalam membimbing anak agar kelak dapat memahami,
menghayati, mengamalkan, serta menjadikannya pedoman dalam hidupnya.®

Gejala kemerosotan nilai akhlak dan moral mulai dan telah meresahkan
masyarakat secara luas. Krisis moral yang seringkali dihadapi menyangkut
permasalahan penindasan, adu domba, tawuran, mabuk-mabukan, dan kasus
pornografi serta tindak asusila dikehidupan masyarakat kita. Maka dari itu
diperlukan adanya bimbingan moral yang mencakup sikap dan perilaku dalam

proses pendidikan.

“Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agamalslam di
Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 78-80

15TB. Aat Syafaat, dkk.,Peranan., 75.
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Terbentuknya perilaku menyimpangan terhadap remaja dipengaruhi
olen beberapa faktor diantaranya adalah faktor agama. Faktor ini dapat
mempengaruhi pembentukan penyimpangan yaitu ketika kehidupan individu
tidak didasari oleh agama yang kuat sehingga kehidupannya menjadi tanpa arah
dan tujuan. Perilaku menyimpang siswa pada dasarnya lahir dari ekspresi sikap
kenakalan yang muncul dari kalangannya. Secara fenomenologis gejala
kenakalan timbul dalam masa pubertas, dimana jiwa dalam keadaan labil
sehingga mudah terseret oleh lingkungan.

Yang dimaksud dengan kenakalan siswa yaitu perbuatan remaja yang
melanggar norma agama, sosial, hukum di masyarakat dimana perbuatannya
dapat merugikan dirinya sendiri maupun orang lain, dan tindakan itu bila
dilakukan oleh orang dewasa dikategorikan tindak kriminal. Yang termasuk
kenakalan siswa atau remaja meliputi: a) perbuatan awal pencurian meliputi
perbuatan berkata bohong dan tidak jujur; b) perkelahian antar siswa termasuk
juga tawuran antar pelajar; ¢) mengganggu teman; d) memusuhi orang tua dan
saudara, meliputi perbuatan berkata kasar dan tidak hormat pada orang tua dan
saudara; e) menghisap ganja, meliputi perbuatan awal dari menghisap ganja
yaitu merokok; f) menonton pornografi; dan g) corat-coret tembok sekolah.
Proses sosialisasi yang tidak sempurna atau tidak berhasil karena seseorang
mengalami kesulitan dalam hal komunikasi ketika bersosialisasi. Artinya
individu tersebut tidak mampu mendalami norma- norma masyarakat yang

berlaku. Kenakalan juga dapat terjadi apabila seseorang sejak masih kecil



mengamati bahkan meniru perilaku menyimpang yang dilakukan oleh orang-
orang dewasa.

Masalah remaja adalah sosok yang sebenarnya sangat menarik
dibicarakan. Terutama akhir-akhir ini, telah timbul akibat negatif yang sangat
mencemaskan nantinya membawa kehancuran bagi remaja itu sendiri dan
masyarakat pada umumnya. Orang sibuk memikirkan remaja dan bertanya apa
yang dimaksud dengan remaja, umur berapa anak atau orang dianggap remaja.
Apa masalahnya, bagaimana mengatasi kesukaran tersebut. Mengapa remaja
menjadi nakal dan bagaimana cara menanggulanginya. Inilah yang menjadi
masalah penting dari sekian masalah remaja. Sehingga mampu menarik minat
penulis untuk melakukan penelitian “Penganggulangan Kenakalan Remaja
Melalui Pembelajara PAI Studi Multi Kasus di SMP Negeri | Tambelangan dan
SMP Negeri | Jrengik Kabupaten Sampang
. ldentifikasi Masalah
a. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas terdapat
beberapa masalah yang dapat di identifikasi antara lain:

1. Siswa yang tidak ikut pelajaran

2. Siswa yang suka membolos.

3. Siswa yang merokok di lingkungan sekolah.

4. Terjadinya tawuran antar pelajar.

5. Siswa yang suka membuka gambar atau situs porno.

6. Siswa memakai pakaian tidak sesuai aturan seperti memakai rok ketat.
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b. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas, maka permasalahan yang diteliti
untuk penanggulangan kenakalan remaja melalui pembelajaran PAI dibatasi
pada Penanggulangan Kenakalan Remaja Yang Dilakukan Oleh Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui pembelajaran PAI di sekolah.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan
sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk-bentuk kenakalan remaja siswa SMP Negeri 1
Tambelangan dan SMP Negeri 1 Jrengik Kabupaten Sampang?

2. Bagaimana penanggulangan kenakalan remajamelalui pembelajaran PAI
pada siswa SMP Negeri 1 Tambelangan dan SMP Negeri 1 Jrengik
Kabupaten Sampang?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penaggulangan kenakalan
remaja melalui pembelajaran PAI pada siswa SMP Negeri 1 Tambelangan
dan SMP Negeri 1 Jrengik Kabupaten Sampang?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kenakalan remaja SMP Negeri 1

Tambelangan dan SMP Negeri 1 Jrengik Kabupaten Sampang.
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2. Untuk mendeskripsikan penanggulangan kenakalan remajamelalui
pembelajaran PAI pada siswa SMP Negeri 1 Tambelangan dan SMP Negeri
1 Jrengik Kabupaten Sampang.

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat Penaggulangan
Kenakalan Remaja Melalui Pembelajaran PAI Pada Siswa SMP Negeri 1
Tambelangan dan SMP Negeril Jrengik Kabupaten Sampang.

E. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
memperkaya referensi dan sebagai sebuah sumbangan pemikiran dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya tentang penanggulangan
kenakalan remaja melalui pembelajaran PAI. Diharapkan nantinya bisa
sedikit banyak dijadikan acuan dalam masalah penaggulangan kenakalan
remaja.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru PAI

Memberikan  pemahaman dalam hal solusi dalam
penanggulangan kenakalan remaja yang berkaitan dengan cara
pemilihan materi yang mengena terhadap psikologis siswa dalam
menyadarkan efek kenakalan remaja tersebut tanpa harus
mempermalukan dan menyakiti siswa. Manfaat lain adalah, dengan
penyampaian materi pembelajaran yang sesuai dengan siswa maka

siswa akan lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran PAI dan
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tugas-tugasnya baik tugas dalam lingkup sekolah maupun tugas diluar
sekolah. Dengan kondisi seperti ini maka citra guru PAI dan cita-cita
pembelajaran PAI akan terwujud dan mampu mencetak pribadi yang
baik dan berakhlak mulia.
. Bagi Sekolah

Salah satu fungsi sekolah adalah wadah dalam belajar,
didalamnya banyak kegiatan dan peraturan yang wajib serta melekat
terhadap siswa.Adanya penilitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat berupa cara pengambilan keputusan dalam menentukan
peraturan apa yang harus diaplikasikan di sekolah yang nantinya mampu
memberikan kenyamanan, ketenangan dan rasa betah terhadap siswa
didalam lingkungan sekolah. Tiga aspek tersebut bertujuan untuk
menopang serta mampu mewujudkan dan memberikan hasil pencapaian
dalam hal penanggulangan kenakalan remaja.Selain manfaat tersebut
diatas manfaat lain adalah sebagai bahan refrensi yang bisa dijadikan
bahan bacaan siswa untuk menambah pemahaman dan keilmuannya

selama proses belajar yang di tempuh.

Bagi Peneliti

Memberikan tambahan khazanah pemikiran baru yang berkaitan dengan
penanggulangan kenakalan remaja dengan harapan nantinya akan bisa
dipraktikkan dalam mendidik dan mengurus anak dalam

perkawinannya. Yang hasilnya mampu mewujudkan pelaksanaan tugas
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sebagai orang tua yang baik serta mencapai tujuan dan cita-cita

pendidikan sesuai tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman.
F. Kerangka Teoritik

Istilah kenakalan remaja merupakan terjemahan dari kata “Juvenile

Delinquency” yang dipakai di dunia Barat. Istilah ini mengandung pengertian
tentang kehidupan remaja yang menyimpang dari berbagai pranata dan norma yang
berlaku umum. Baik yang menyangkut kehidupan masyarakat, tradisi, maupun
agama, serta hukum yang berlaku. Lebih jelasnya pengertian kenakalan tersebut
mengandung beberapa ciri pokok sebagai berikut:’

a. Tingkah laku yang mengandung kelainan-kelainan berupa perilaku atau
tindakan yang bersifat a-moral, a-sosial, atau anti Sosial.

b. Dalam perilaku atau tindakan tersebut terdapat pelanggaran terhadap
norma-norma Sosial, Hukum, dan norma Agama yang berlaku dalam
masyarakat.

c. Tingkah/perilaku, perbuatan serta tindakan-tindakan yang bertentangan
dengan nilai-nilai hukum atau undangundang yang berlaku yang jika
dilakukan oleh orang dewasa hal tersebut jelas merupakanpelanggaran atau
tindak kejahatan (kriminal) yang diancam dengan hukuman menurut
ketentuan yang berlaku.

d. Perilaku, tindakan, dan perbuatan tersebut dilakukan oleh kelompok usia

remaja.*®

7M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: PT. Golden
Terayon Press, 1994), 79-80.
BArifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama ., 80.
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Terhadap istilah kenakalan remaja, Zakiah Daradjat terkadang
menggunakan istilah kenakalan anak yang ia bedakan dengan pengertian kenakalan
anak-anak dengan kenakalan remaja. Dengan demikian ia menyamakan antara
pengertian kenakalan anak-anak dengan kenakalan remaja. Hal ini sebagaimana
dikatakan olehnya: masa remaja adalah masa peralihan diantara masa anak-anak
dan masa dewasa.'®

Dari beberapa uraian diatas penulis lebih condong kepada pendapat M.
Arifin bahwa kenakalan remaja adalah kehidupan remaja yang menyimpang dari
berbagai pranata dan norma hukum yang berlaku. Baik yang menyangkut
kehidupan masyarakat, tradisi, maupun agama, serta hukum yang
berlaku.Alasannya karena remaja nakal itu pada prinsipnya telah melanggar norma-
norma yang berlaku dalam kehidupan masyarakat dan negara.

Batasan remaja menurut Islam

Secara etimologi, kata “remaja” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
berarti mulai dewasa, sudah sampai umuruntuk kawin.? Istilah asing yang sering
dipakai untukmenunjukkan masa remaja antara lain, puberteit, adolescentia,dan
youth. Dalam Bahasa Indonesia sering pula dikatakanpubertas atau remaja. Dalam
berbagai macam kepustakaanistilah-istilah tersebut tidak selalu sama uraiannya.

Apabilamelihat asal kata istilah-istilah tadi, maka akan diperoleh:

197akiah Daradjat, Kesehatan Mental, Cet.10, (Jakarta: PT. Gunung Agung, 1983), 101.
2Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 944.

15



a. Puberty (Inggris) atau puberteit (Belanda) berasal dari bahasa Latin:
pubertas. Pubertas berarti kelaki-lakian, kedewasaan yang dilandasi oleh
sifat dan tanda-tanda kelaki-lakian.

b. Adolescentia berasal dari bahasa Latin: adulescentia. Dengan adulescentia
dimaksudkan masa muda, yakni antara 17 dan 30 tahun.?

Dari pemakaian istilah di beberapa negara dapat disimpulkan bahwa tujuan
penyorotan juga tidak selalu sama, walaupun batas-batas umur yang diberikan
dalam penelaah mungkin sama. Dari kepustakaan didapatkan bahwa puberteit
adalah masa antara 12 dan 16 tahun.Pengertian pubertas meliputi perubahan-
perubahan fisik dan psikis, seperti halnya pelepasan diri dari ikatan emosional
dengan orang tua dan pembentukan rencana hidup dan sistem nilai
sendiri.Perubahan pada masa ini menjadi obyek penyorotan terutama perubahan
dalam lingkungan dekat, yakni dalam hubungan keluarga.

Adolescentia adalah masa sesudah pubertas, yakni masa antara 17 dan 22
tahun. Pada masa ini lebih diutamakan perubahan dalam hubungan dengan
lingkungan hidup yang lebih luas, yakni masyarakat dimana ia hidup. Tinjauan
psikologis dilakukan terhadap usia remaja dalam mencari dan memperoleh tempat
dalam masyarakat dengan peranan yang tepat.?> Menurut F.J. Monks, masa remaja
sering disebut pula adolesensi (Latin: adolescere = adultus = menjadi dewasa atau

dalam perkembangan menjadi dewasa).?

2INy. Y. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta: BPK Gunung Agung, 1981), 14-15.
22Gunarsa, Psikologi Remaja., 15

23F). Monks, et.al, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2004),
261-262.
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Pembelajaran atau Pendidikan berasal dari kata ajar atau didik. Dengan
diberi awalan Pen dan akhiran Kan, yang mengandung arti perbuatan, hal, dan cara.
Pendidikan Agama dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah Religion
Education, yang diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk
menghasilkan orang beragama.Pendidikan Agama tidak cukup hanya memberikan
pengetahuan tentang Agama saja, tetapi lebih ditekankan pada Feeling
Attituted, Personal Ideals, aktivitas kepercayaan.?*

Menurut Abdurahman An-Nahlawi, pendidikan Islam adalah penataan
individual dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang tunduk taat pada Islam
dan menerapkannya secara sempurna di dalam kehidupan individu dan masyarakat.
Pendidikan Islam merupakan kebutuhan mutlak untuk dapat melaksanakan Islam
sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah.Berdasarkan makna ini, maka
pendidikan Islam mempersiapkan diri manusia guna melaksanakan amanat yang
dipikul kepadanya. Ini berarti, sumber-sumber Islam dan pendidikan Islam itu
sama, yang terpenting, Al-Qur’an dan Sunnah Rasul.?®

Dilihat dari segi konsep dasar dan operasionalnya serta praktek dalam
penyelenggaraannya, maka pendidikan Islam pada dasarnya mengandung tiga
pengertian:

Pertama, pendidikan Islam adalah pendidikan menurut Islam atau
pendidikan Islami, yakni pendidikan yang difahami dan dikembangkan dari ajaran

dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu Al-

2Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, cet ketiga (Jakarta, Kalam Mulia, 2001), 3.
% Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan metode Pendidikan Islam dalam Keluarga, di
Sekolah, dan di Masyarakat (Bandung: CV. Diponegoro, 1996), 41

17



Qur’an dan Al-Sunnah. Dalam pengertian yang pertama ini, pendidikan Islam dapat
berwujud pemikiran dan teori pendidikan yang mendasarkan diri atau dibangun dan
dikembangkan dari sumber-sumber dasar tersebut atau bertolak dari spirit Islam.

Kedua, pendidikan Islam adalah pendidikan Ke-Islaman atau pendidikan
Agama Islam, yakni upaya mendidikkan agama

Islam atau ajaran dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life (pandangan
hidup) dan sikap hidup seseorang.Dalampengertian yang kedua ini pendidikan
Islam dapat berwujud (1) Segenap kegiatan yang dilakukan seseorang atau suatu
lembagauntuk  membantu  seorang atau  sekelompok = peserta  didik
dalammenanamkan dan menumbuh-kembangkan ajaran Islam dannilai-nilainya.
(2) Segenap fenomena atau peristiwa perjumpaanantara dua orang atau lebih yang
dampaknya adalah tertanamnya dan atau tumbuh-kembangnya ajaran Islam dan
nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa pihak.?®

Ketiga, pendidikan Islam adalah pendidikan dalam Islam, atau proses dan
praktek penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung dan berkembang dalam
realitas sejarah umat Islam. Dalam pengertian ini, pendidikan Islam dalam realitas
sejarahnya mengandung dua kemungkinan, yaitu pendidikan Islam tersebut benar-
benar dekat dengan idealitas Islam atau mungkin mengandung jarak atau
kesenjangan dengan idealitas Islam.?’

Walaupun istilah pendidikan Islam tersebut dapat dipahami secara berbeda,

namun pada hakikatnya merupakan satu kesatuan dan mewujud secara operasional

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 30
27 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 30.
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dalam satu sistem yang utuh. Kalau definisi-definisi itu dipadukan tersusunlah suatu
rumusan pendidikan Islam, yaitu: pendidikan Islam ialah mempersiapkan dan
menumbuhkan anak didik atau individu manusia yang prosesnya berlangsung
secara terus menerus sejak ia lahir sampai meninggal dunia. Yang dipersiapkan dan
ditumbuhkan itu meliputi aspek jasmani, akal, dan ruhani sebagai suatu kesatuan
tanpa mengesampingkan salah satu aspek, dan melebihkan aspek yang lain.
Persiapan dan pertumbuhan itu diarahkan agar ia menjadi manusia yang berdaya
guna dan berhasil guna bagi dirinya dan bagi umatnya, serta dapat memperoleh
suatu kehidupan yang sempurna.

G. Penelitian Terdahulu

Dalam kajian pustaka ini, penulis akan mendeskripsikan beberapa
penelitian yang ada relevansinya dengan judul tesis. Berdasarkan Penelitian di
perpustakaan IAIN Salatiga, didapatkan adanya tesis yangjudulnya hampir
sama dengan penelitian ini, di antaranya:

Penelitian yang diteliti oleh Ahmad Mas’udi yang berjudul:” pola
penanganan guru PAI dan BK terhadap penyimpangan moralitas siswa studi
kasus di SMK saraswati dan smk Diponegoro Salatiga. Kesimpulan yang dapat
diambil dari tesis ini yaitu kenakalan anak dan remaja merupakan persoalan
yang sangat kompleks dan disebabkan oleh bermacam-macam faktor. Maka

dalam penanggulangannya diperlukan bermacam-macam usaha, antara lain
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yang terpenting adalah usaha preventif, agar kenakalan itu dapat dibendung dan
tidak menular kepada anak yang masih baik-?®

Penelitian yang diteliti oleh SALIM yang berjudul: “Implementasi
Standar Proses Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Sd
Kecamatan Sumowono Kabupaten Semarang Tahun 2013 ”. Kesimpulan yang
dapat diambil dari tesis ini adalah Ketersediaan buku pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) untuk setiap sekolah dalam setiap kelasnya
bervariasi.Terdapat 4 sekolah yang jumlah buku pelajarannya kurang dari
jumlah peserta didik. Ini menunjukkan bahwa jumlah buku kurang standar.
Sedangkan 2 sekolah yang jumlah bukunya berbanding jumlah peserta didik,
terdapat juga 3 jumlah bukunya sama ataupun melebihi dari jumlah peserta
didik dalam setiap kelasnya. Keadaaan yang demikian itu menunjukkan standar.
Mengingat dalam standar proses dinyatakan setiap peserta didik memegang satu
buku.

Guru Pendidikan Agama Islam di 9 (sembilan) SDNegeri memiliki
dokumen perencanaan pembelajaran berupa silabus dan Rencana Program
Pembelajaran (RPP) sejak awal tahun pembelajaran. Adapun dokumen-
dokumen tersebut tidak disusun oleh guru secara mandiri, tetapi dibuat oleh
pengurus kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKGPAI) tingkat
Kabupaten Semarang. Mereka mengambil dokumen tersebut agar terstandar

ditingkat kabupaten.Kedua dokumen tersebut telah disahkan oleh kepala

#Tesis Ahmad Mas’udi: ”pola penanganan guru PAl dan BK terhadap penyimpangan moralitas
siswa studi kasus di SMK saraswati dan smk Diponegoro Salatiga”
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sekolah sehingga menjadi dokumen yang sah untuk dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.?®
Dari penelitian terdahulu tersebut terdapat perbedaan yang signifikan
dengan penelitian yang dilakukan peneliti, khususnya tentang rumusan masalah
yang menjadi fokus penelitian. Peneliti sebelumnya menitikberatkan pada
penanganan dan implementasinya pembelajaran PAI, sedangkan penelitian
yang dilakukan peneliti menitikberatkan pada penanggulangan kenakalan
kenakalan remaja melalui pembelajaran PAI. Yang nantinya besar harapan bisa
mengembalikan atau mencegah tingkah laku dari penyimpangan. Dari paparan
tersebut maka penulis optimis untuk melakukan penelitian dengan judul
“Penanggulangan Kenakalan Remaja Melalui Pembelajaran PAI (Studi Multi
Kasus Di SMP Negeri 1 Tambelangan Dan SMP Negeri 1 Jrengik)
H. Definisi Operasional
Untuk menyamakan persepsi awal antara peneliti dengan para
pembaca dalam memahami istilah-istilah yang secara operasional
dipergunakan dalam judul penelitian ini, dipandang perlu untuk
memberikan batasan pengertian secara definitif terhadap istilah-istilah
tersebut. Istilah-istilah tersebut di antaranya sebagai berikut:
a) Penanggulangan
DalamKamus Besar Bahasa Indonesia, penanggulangan berarti

proses, cara, perbuatan mengatasi sesuatu hal.*° Yang dimaksud dengan

2 Tesis SALIM: “Implementasi Standar Proses Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pada Sd Kecamatan Sumowono Kabupaten Semarang Tahun 2013 ”.
%Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2009), 138.
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b)

9)

penanggulangan kenakalan remaja yaitu upaya mengatasi dan memberi
solusi kepada para remaja yang berperilaku menyimpang serta berbagai
pihak yang dapat mempengaruhi perilaku remaja.Para pihak yang dimaksud
seperti orang tua, guru, tokoh masyarakat dan pemerintah.
Kenakalan remaja
Kenakalan remaja adalah kehidupan remaja yang menyimpang dari
berbagai pranata dan norma yang berlaku umum atau remaja yang
perbuatannya menyimpang dari norma-norma Islam, hukum, dan adat
istiadat yang hidup dan berkembang dalam masyarakat sehingga
meresahkan kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.
Indikatornya sebagai berikut :
a) Tawuran
b) Bolos sekolah
¢) Membohongi orang tua
d) Minum-minuman keras
e) Kebut-kebutan tidak pada tempatnya
f) Melawan orang tua
Pembelajaran PAI
Menurut Abdurahman An-Nahlawi, pendidikan Islam adalah
penataan individual dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang tunduk
taat pada Islam dan menerapkannya secara sempurna di dalam kehidupan
individu dan masyarakat. Pendidikan Islam merupakan kebutuhan mutlak

untuk dapat melaksanakan Islam sebagaimana yang dikehendaki oleh
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Allah.Berdasarkan makna ini, maka pendidikan Islam mempersiapkan diri
manusia guna melaksanakan amanat yang dipikul kepadanya. Ini berarti,
sumber-sumber Islam dan pendidikan Islam itu sama, yang terpenting, Al-
Qur’an dan Sunnah Rasul.%!

Dilihat dari konsep dasar dan operasionalnya serta praktek
penyelenggaraannya, maka pendidikan Islam pada dasarnya mengandung
tiga pengertian:

Pertama, pendidikan Islam adalah pendidikan menurut Islam atau
pendidikan Islami, yakni pendidikan yang difahami dan dikembangkan dari
ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya,
yaitu Al-Qur’an dan Al-Sunnah. Dalam pengertian yang pertama ini,
pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran dan teori pendidikan yang
mendasarkan diri atau dibangun dan dikembangkan dari sumber-sumber
dasar tersebut atau bertolak dari spirit Islam.

Kedua, pendidikan Islam adalah pendidikan Ke-Islaman atau
pendidikan Agama Islam, yakni upaya mendidikkan agama Islam atau
ajaran dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life (pandangan hidup) dan
sikap hidup seseorang.Dalam pengertian yang kedua ini pendidikan Islam
dapat berwujud (1) segenap kegiatan yang dilakukan seseorang atau suatu
lembaga untuk membantu seorang atau sekelompok peserta didik dalam

menanamkan dan menumbuh-kembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya.

31Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan metode Pendidikan Islam dalam Keluarga, di
Sekolah, dan di Masyarakat (Bandung: CV. Diponegoro, 1996), 41.
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(2) segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua orang atau
lebih yang dampaknya adalah tertanamnya dan atau tumbuh-kembangnya
ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa pihak.®2
Ketiga, pendidikan Islam adalah pendidikan dalam Islam, atau
proses dan praktek penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung dan
berkembang dalam realitas sejarah umat Islam. Dalam pengertian ini,
pendidikan Islam dalam realitas sejarahnya mengandung dua kemungkinan,
yaitu pendidikan Islam tersebut benar-benar dekat dengan idealitas Islam
atau mungkin mengandung jarak atau kesenjangan dengan idealitas Islam.®
Walaupun istilah pendidikan Islam tersebut dapat dipahami secara
berbeda, namun pada hakikatnya merupakan satu kesatuan dan mewujud
secara operasional dalam satu sistem yang utuh. Kalau definisi-definisi itu
dipadukan tersusunlah suatu rumusan pendidikan Islam, yaitu: pendidikan
Islam ialah mempersiapkan dan menumbuhkan anak didik atau individu
manusia yang prosesnya berlangsung secara terusmenerus sejak ia lahir
sampai meninggal dunia. Yang dipersiapkan dan ditumbuhkan itu meliputi
aspek jasmani, akal, dan ruhani sebagai suatu kesatuan tanpa
mengesampingkan salah satu aspek, dan melebihkan aspek yang lain.
Persiapan dan pertumbuhan itu diarahkan agar ia menjadi manusia yang
berdaya guna dan berhasil guna bagi dirinya dan bagi umatnya, serta dapat

memperoleh suatu kehidupan yang sempurna.

32Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 23-
24.

3Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya MengefektifkanPendidikan Agama Islam di
Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2002),30.
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Dengan melihat keterangan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
pendidikan Islam adalah segenap upaya untuk mengembangkan potensi
manusia yang ada padanya sesuai Al-Qur’an dan Hadist.

Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan tesis ini dibagi menjadi lima bab, dengan isi sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan, diuraikan latar belakang penelitian, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kerangka teoritik, penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Pustaka, berisi definisi-difinisi serta pembahasan secara
mendetail yang berkaitan dengan Penanggulangan Kenakalan Remaja Melaui
Pembelajaran PAI, faktor-faktor yang mempengaruhi Kenakalan Remaja,
upaya penanggulangan kenakalan remaja serta pentingnya pembelajaran PAI
yang dikemukan oleh beberapa tokoh yang kesemuanya bisa dijadikan
landasan atau patokan oleh para dewan guru dalam merealisasikan pencegahan
maupun penanggulangan kenakalan remaja.

Bab 11l Metodologi Penelitian, berisi tentang uraian paparan data
penelitian dan temuan penelitian, terdiri dari profil sekolah beserta fasilitas
yang dimiliki dalam menunjang penanggulangan kenakalan remaja serta cara
yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam melakukan
penanggulangan kenakalan remaja, cara itu bias berkaitan dengan
pembelajaran berupa kaidah-kaidah kelslaman serta cara yang berkaitan

dengan peraturan yang ada di sekolah.
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Bab IV Sajian Hasil Penelitian, diuraikan paparan data penelitian dan
temuan penelitian, terdiri dari proses penanggulangan kenakalan remaja di
SMP Negeri 1 Tambelangnan dan SMP Negeri 1 Jrengik Kabupaten Sampang
melalui pembelajaran PAI, pendekatan-pendekatan yang dilakukan melalui
pembelajaran PAI sehingga mampu menyadarkan atau mengembalikan siswa
SMP Negeri 1 Tambelangan dan SMP Negeri 1 Jrengik Kabupaten Sampang
ke jalan yang baik serta mempu meotivasi diri untuk selalu semangat belajar
dan berbuat baik dan mempu menghindari keburukan yang sudah biasa
dilakukan atau bagi siswa yang belum mengnal kebiasaan buruk itu untuk tidak
melakukan baik didalam maupun diluar proses pembelajaran PAI yang
dilakukan oleh SMP Negeri 1 Tambelangan dan SMP Negeri 1 Jrengik
Kabupaten Sampang.

Bab V Pembahasan, diuraikan tentang hasil penelitian yang di kaitkan
dengan pendapat-pendapat para ahli dan teori. Dimana memberikan dasar atas
realita yang tidak sesuai dengan kaidah-kaidah atau aturan-aturan yang
semestinya.

Bab VI Penutup, berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran

terhadap hasilkesimpulan.
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BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Penanggulangan Kenakalan Remaja Melalui Pembelajaran PAI
4. Definisi Penanggulangan Kenakalan Remaja

Dalam kamus Bahasa Indonesia penanggulangan memiliki arti
sebagai suatu proses, cara, mengatasi permasalahan.3* Jadi penanggulangan
kenakalan remaja adalah upaya untuk mengatasi dan memberi solusi pada
para remaja khususnya yang memiliki perilaku menyimpang dari semua
kalangan berpotensi mempengaruhi perilaku remaja, seperti Orang Tua,
Guru, tokoh masyarakat dan pemerintah.

Secara etimologi, kata remaja dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti
mulai dewasa, sudah siap untuk kawin.*® Ungkapan asing yang sering
diadobsi untuk menunjukan antara lain: Puberteit, Adolescentia dan Youth.
Jika di Indonesiakan disebut pubertas atau remaja. Dalam berbagai macam
literatur istilah tersebut tidak selalu sama pembahasanya. jikalau melihat
istilahnya, maka diperoleh:

a. "Puberty (Inggris) atau Puberteit (Belanda) berasal dari bahasa Latin:
pubertas. Pubertas berarti kelelakian, kedewasaan yang dilandasi oleh
sifat dan tanda kelelakian.

b. Adolescentia berasal dari kata Latin: Adulescentia. Dengan

Adulescentia dimaksudkan masa muda, antara 17 dan 30 tahun."3®

%4Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2009), 138.

*lbid., 944.

%Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja (Jakarta: BPK Gunung
Agung, 2006), 14 — 15.
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Dari pemakaian istilah tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
penyorotan juga tidak selalu sama, walau batas umur yang diberikan dalam
pembahasan hampir sama. Dalam literature didapatkan bahwa Puberteit adalah
masa antara 12 dan 16 tahun. Pengertian pubertas meliputi perubahan fisik dan
psikis, seperti pelepasan diri dari ikatan emosional dengan orang tua dan
pembentukan rencana hidup dan sistem nilai sendiri. Perubahan yang terjadi ini
menjadi obyek pembahasan terutama perubahan dalam lingkungan dekat, yakni
dalam hubungan dengan keluarga.

Adolescentia adalah masa sesudah pubertas, antara 17 dan 22 tahun. Pada
masa ini lebih diutamakan perubahan dalam hubungan dengan lingkungan yang
majemuk dimana ia berada. Tinjauan psikologis dilakukan terhadap usaha remaja
dalam mencari, memperoleh tampat di masyarakat dengan peran yang tepat.®’
Menurut FJ. Monks, masa remaja sering pula disebut Adolesensi (Latin, Adolescere
= Adultus = menjadi dewasa atau dalam perkembangan menjadi dewasa).®

Secara terminologi, para ahli merumuskan masa remaja dalam pandangan
dan tekanan yang berbeda, diantaranya:

Zakiah Daradjat, masa remaja atau Adolesensi adalah "masa peralihan dari
masa anak-anak menuju masa dewasa, dimana anak-anak mengalami pertumbuhan

cepat di segala bidang. Mereka bukan lagi anak-anak, baik bentuk jasmani, sikap,

$’Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja (Jakarta: BPK Gunung
Agung, 2006), 15.

38F_J. Monks, et.al, Psikologi Perkembangan (Y ogyakarta: Gajah Mada University Press, 2009), 261
- 262.
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cara berfikir dan bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah matang.
Masa terjadi pada umur 13 tahun dan berakhir pada umur 21 tahun."*°

Menurut M. Arifin, "Bagi setiap remaja mempunyai batasan usia bagi
remaja masing-masing yang satu sama lain tidak sama. Di negara Indonesia, dalam
rangka usaha pembinaan dan usaha penanggulangan kenakalan remaja, agar secara
hukum jelas batas-batasnya, maka ditetapkanlah batas usia bawah dan usia atas.
Batas usia bawah sebaiknya adalah 13 tahun dan batas usia atas adalah 17 tahun
baik laki-laki maupun perempuan dan yang belum kawin (nikah). Dengan
demikian, maka perilaku yang nakal yang dilakukan oleh anak di bawah umur 13
tahun dikategorikan dalam kenakalan “biasa” dan sebalikny a perilaku nakal oleh
anak usia 18 tahun ke atas adalah termasuk dalam tindak pelanggaran atau
kejahatan. Penentuan batas usia tersebut di atas berdasarkan alasan di antaranya:
kenakalan remaja, menurut data yang diperoleh selama ini, banyak terjadi dalam
bentuk dan sifat kenakalan yang dilakukan oleh anak usia 13 tahun sampai dengan
anak usia 17 tahun. Bentuk kenakalan yang dilakukan oleh anak usia sebelum 13
tahun pada umumnya belum begitu serius dan membahayakan dibandingkan
dengan yang dilakukan oleh anak usia 13 tahun atas. Sedang usia 18 tahun ke atas
adalah dipandang sudah menjelang dewasa yang telah terkena sanksi hukum."4
Lebih jelasnya pengertian kenakalan tersebut memiliki beberapa ciri sebagai

berikut:

397akiah Daradjat, Kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Agung, 2007), 101.
40M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Jakarta: PT Golden
Terayon Press, 2006), 80 — 81.
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1) Tingkah laku yang mengandung kelainan-kelainan berupa tindakan
yang bersifat a-moral, a-sosial.

2) Dalam perilaku atau tindakan tersebut terdapat pelanggaran terhadap
Norma sosial, hukum, dan Norma agama yang berlaku dalam
masyarakat.

3) Tingkah/perilaku, perbuatan serta tindakan yang bertentangan dengan
aturan hukum atau undang-undang yang berlaku yang jika dilakukan
oleh orang dewasa hal tersebut jelas merupakan pelanggaran atau tindak
kejahatan (kriminal) yang diancam dengan hukuman menurut ketentuan
yang berlaku.

4) Perilaku, tindakan, dan perbuatan tersebut dilakukan oleh kelompok
usia remaja.

Adapun istilah kenakalan remaja merupakan terjemahan dari kata”
Juvenile Delinquency”.** Juvenile berasal dari bahasa Latin juvenilis,
artinya anak-anak, anak muda, ciri karakteristik pada masa muda, sifat-sifat
khas pada periode remaja. Delinquent berasal dari kata Latin “delinquere”
yang berarti: terabaikan, mengabaikan; yang kemudian diperluas artinya
menjadi jahat, a-sosial, kriminal, pelanggar aturan, pembuat ribut,
pengacau, penteror, tidak dapat diperbaiki lagi, durjana, dursila, dan lain-

lain. Delinquency itu selalu mempunyai konotasi serangan, pelanggaran,

4M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Jakarta: PT Golden
Terayon Press, 2006), 80.
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kejahatan dan keganasan yang dilakukan oleh anak-anak muda di bawah
usia 22 tahun.*

"Istilah juvenile delinquency dikemukakan oleh para sarjana dalam
rumusan yang bervariasi, namun substansinya sama misalnya: Kartini
Kartono mengatakan Juvenile Delinquency (Juvenilis = muda, bersifat
kemudaan; Delinquency dari Delinqucuere = jahat, durjana, pelanggar,
nakal) ialah anak-anak muda yang selalu melakukan kejahatan, dimotivir
untuk mendapatkan perhatian, status sosial dan penghargaan dari
lingkungannya."

John M Echols dan Hassan Shadily, menterjemahkan juvenile
delinquency sebagai kejahatan/kenakalan anak-anak, anak muda, muda-
mudi.** Lembaga Pengadilan di Amerika merumuskan juvenile delinquent
sebagai berikut:"

Juvenile delinquency in most jurisdiction is technically speaking

achild or young person (in most states under 16, 17, 18; in two states

under 21) who has commited an offense for which he may referred
to juvenile court authorities."

Berdasarkan perumusan ini dapat digaris bawahi: (a) bahwa anak

harus berumur 21 tahun, (b) termasuk yurisdiksi pengadilan anak. Faktor

inilah yang menentukan status seseorang menjadi Juvenile Delinquent.*

42Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010),

6

4Kartini Kartono, Patologis Sosial 3 Gangguan-gangguan Kejiawaan (Jakarta: CV. Rajawali,
2010), 2009.

4John M. Echols, Kamus Inggris Indonesia (An Engglish-Indonesian Dictionary) (Jakarta: PT
Gramedia, 2009), 339.

“Simanjutak, Pengantar Kriminologi dan Patologi Sosial (Bandung: Transito, 2006), 292.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kenakalan remaja yaitu
kehidupan remaja yang menyimpang dari berbagai pranata dan Norma
yang berlaku umum atau remaja yang perbuatannya menyimpang dari
Norma-Norma agama, hukum, dan adat istiadat yang hidup dan berkembang
dalam masyarakat sehingga meresahkan kehidupan keluarga, masyarakat,
bangsa dan negara.

Adapun jenis-jenis bentuk kenakalan remaja seperti, kebut-
kebutandi jalan raya yang membahayakan, ugal-ugalan, berandalan, urakan
yang mengacaukan lingkungan, perkelahian antar gang, tawuran yang
membawa korban jiwa, membolos sekolah lalu bergelandangan di jalan-

jalan dan mall-mall.*®

5. Jenis danBentuk Kenakalan Remaja
h. Jenis-Jenis Kenakalan Remaja
Berdasar pada beberapa pandangan teori diatas, maka delinkuensi
remaja dapat dibagi dalam empat kelompok, yaitu:
1) Delinkuensi individual, yaitu perilaku delinkuen anak merupakan
gejalah individu dengan ciri khas jahat, disebabkan oleh predisposisi

dan kecenderungan penyimpangan tingkah laku (psikopat, psokotis,

“6Kartini Kartono Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010),
136.
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2)

3)

4)

neurotis, a-sosial) yang diperhebat oleh stimuli sosial dan kondisi
kultural.

Delinkuensi situasional, yaitu delinkuensi yang dilakukan oleh anak
yang Normal; mereka banyak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan
situasional, stimuli sosial, dan tekanan lingkungan, yang semuanya
memberikan pengaruh “menekan-memaksa” pada pembentukan
perilaku buruk.

Delinkuensi sistematik, yaitu delinkuensi yang telah disistematisir
dalam suatu organisasi (gang). Semua kejahatan dirasionalisir dan
dibenarkan sendiri oleh anggota gang, sehingga kejahatannya menjadi
terorganisir atau menjadi sistematis sifatnya.

Delinkuensi kumulatif, yaitu delinkuensi yang sudah teresebar
dihampir semua ibukota, kota-kota, bahkan sampai dipinggiran desa.
Pada hakekatnya delinkuensi ini merupakan produk dari konflik budaya.

Ernest R. Hilgard dalam bukunya “Introduction to Psychologi”

mengelompokkan delinkuensi remaja dilihat dari pelaku perilaku tersebut

kedalam dua golongan, yaitu:

a)

Social delinquency, yaitu delinkuen yang dilakukan oleh sekelompok

remaja, misalnya “gang”.

b) Individual delinquency, yaitu delikuensi yang dilakukan oleh seorang

remaja sendiri tanpa teman.

Wright membagi jenis kenakalan remaja dalam beberapa keadaan:
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1) Neurotic delinquency, remaja bersifat pemalu, terlalu perasa,
suka menyendiri, gelisa dan mempunyai perasaan rendah diri.
Mereka mempunyai dorongan yang kuat untuk berbuat suatu
kenakalan seperti: mencuri sendirian, melakukan tindakan
agresif secara tiba tanpa alasan karena dikuasai oleh fantasinya
sendiri.

2) Unsocialized delinquency, suatu sikap yang suka melawan
kekuasaan seseorang, rasa bermusuhan dan pendendam.

3) Pseudo social delinquency, remaja atau pemuda Yyang
mempunyai loyalitas tinggi terhadap kelompok atau gang
sehingga sikapnya tampak patuh, setia dan kesetiakawanan
yang baik. Jika melakukan perilaku kenakalan bukan atas
kesadaran diri sendiri yang baik tetapi karena didasari anggapan
bahwa ia harus melaksanakan sesuatu kewajiban kelompok
yang digariskan.

Jensen (1985) yang melihat perilaku delinkuen dari sigi bentuk dan
dampak kenakalan, menggolongkan perilaku delinkuen dalam empat jenis,
yaitu:4’

a) Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain:
perkelahian, perkosaan, perampokan, pembunuhan, dan lain-lain.
b) Kenakalan yang menimbulkan korban materi: perusakan, pencurian,

pencopetan, pemerasan, dan lain-lain.

47Sarwono, Sarlito Wirawan, Teori-teoriPsikologiSosial (Jakarta: Gunung Mulia, 1989), 200.
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¢) Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban difihak orang

d)

lain: pelacuran, penyalah gunaan obat, hubungan seks pra-nikah.

Kenakalan yang melawan status: misalnya mengingkari status anak

sebagai pelajar dengan cara membolos, mengingkari status orang tua

dengan cara minggat dari rumah atau membantah perintah mereka dan

sebagainya.

Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja

William C. Kvaraceus membagi bentuk kenakalan menjadi dua, yaitu:

1)

2)

Kenakalan biasa seperti: Berbohong, membolos sekolah,
meninggalkan rumah tanpa izin (kabur), keluyuran, memiliki dan
membawa benda tajam, bergaul dengan teman yang memberi
pengaruh buruk, berpesta pora, membaca buku-buku cabul, turut
dalam pelacuran atau melacurkan diri, berpakaian tidak pantas dan
minum minuman keras.

Kenakalan Pelanggaran Hukum, seperti: berjudi, mencuri,
mencopet, menjambret, merampas, penggelapan barang, penipuan
dan pemalsuan, menjual gambar-gambar porno dan Film-Film
porno, pemerkosaan, pemalsuan uang, perbuatan yang merugikan
orang lain, pembunuhan dan pengguguran kandungan. Bentuk-
bentuk perbuatan kenakalan remaja yang lebih banyak dilakukan
dalam kaitan remaja yang bersangkutan dengan gangnya atau

gerombolan remaja lainnya, hakekatnya mencerminkan suatu sub
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kultur tersendiri yang dapat dibedakan dalam 3 sub kultur kenakalan

yaitu:

3) Sub kultur criminal: suatu bentuk gang kenakalan remaja yang
mengarah pada perbuatan pencurian, pemerasan dll perbuatan illegal
yang bertujuan untuk mendapatkan penghasilan (uang atau income).

4) Sub kultur konflik: suatu bentuk gang yang mengutamakan
perbuatan-perbuatan kekerasan sebagai suatu cara untuk
mendapatkan atau meningkatkan status.

5) Sub kultur pengelakan/ pengasingan (rettreatist sub culture):
suatu bentuk gang yang menekankan pada penggunaan obat-obatan
(secara salah).

Perbuatan kenakalan remaja pada hakekatnya suatu proses usaha
pencapaian suatu keberhasilan tertentu dalam perkembangan kehidupan
remaja. Kaitan pertumbuhan dan perkembangan individu remaja dengan
lingkungannya terhadap struktur sosial dengan jalur sistem yang tersedia
dan terjadi di masyarakat untuk mobilitas yang lebih baik.

Pada kenakalan remaja sub kultur kriminil, mencerminkan suatu
cara adaptasi yang khusus para remaja dalam proses penyesuaian dirinya
yang gagal untuk dapat mencapai keberhasilan hidup atau memperbaiki
keadaannya dengan menempuh jaur kesempatan yang sewajarnya.
Kegagalan ini karena lemahnya kemampuan, keterbatasan pendidikan dan

tidak adanya kesempatan kerja yang sesuai.
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Kenakalan remaja sub kultur konflik sering terjadi pada kasatuan
masyarakat yang tidak stabil, tidak cukup terorganisir, tinggi mobilitas
vertikal dan geografisnya, orientasi keluarga tidak pada masa depan tetapi
pada masa kini dan tidak ada kemajuan sosial. Perbuatan perkelahian antar
gang, kebut-kebutan di jalan ramai merupakan contoh kenakalan remaja sub
kultur konflik.

Kenakalan remaja yang termasuk sub kultur pengelakan/
pengasingan yaitu kenakalan remaja dalam bentuk penyelahgunaan
narkotika, merupakan cara adaptasi terhadap keadaan secara pengelakan,
menarik diri atau mengaisingkan diri, melepaskan perjuangan dalam
mencapai kesuksesan.

6. Ciri-ciri Remaja

Perkembangan kepribadian seseorang, masa remaja memiliki arti
khusus serta mempunyai tempat yang tidak jelas, mereka tidak termasuk
golongan anak, tetapi tidak pula termasuk golongan dewasa. Pada usia ini
mereka belum mampu menguasai fungsi fisik maupun psikisnya. Mereka
masih harus menemukan tempat dalam masyarakat. Usia 13 tahun
menunjukkan perbedaan yang besar dengan usia 18 tahun, lepas dari pada
perbedaan sosial kultural dan seksual. Hurlock memberikan ciri-ciri remaja
yang terdiri dari beberapa periode:*®

1) Masa remaja sebagai periode perubahan

48 Hurlock, Elizabeth, B, perkembangananak, terjemahan ((Dr. Med. Moltasan, Tj) erlangga,
Jakarta 1993)
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Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa
remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Ada bebrapa perubahan
yang sama serta hampir bersifat universal, antara lain:

a) Tingginya emosi, yang intensitasnya tergantung pada tingkat
perubahan fisik dan psikologinya yang terjadi lebih cepat.

b) Perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh
kelompok social untuk dipesankan, masalah baru yang timbul
nampaknya lebih banyak dan lebih sulit diselesaikan
dibandingkan masalah yang dihadapi sebelumnya, sehingga
mereka merasa ditimbuni masalah lalu menyelesaikan sendiri
menurut kepuasan mereka.

c) Perubahan minat dan perilakunya maka nilai juga berubah.
kejadian pada masa anak-anak dianggap penting, sekarang
tidak lagi.

d) Selaku remaja mereka bersifat ambivalen pada semua
perubahan. Mereka menginginkan serta menuntut kebebasan,
tetapi mereka sering takut bertanggung jawab terhadap
akibatnya dan meragukan kemampuannya.

2) Masa remaja sebagai periode yang bermasalah

Setiap periode mempunyai masalahnya sendiri, namun masalah

masa remaja menjadi masalah yang sulit diatasi, baik oleh anak laki-laki

maupun anak perempuan. Hal ini disebabkan oleh dua alas an yaitu:
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a) Sepanjang masa anak-anak sebagian masalahnya diselesaikan
oleh orang tua, sehingga remaja tidak memiliki pengalaman
dalam menyelesaikan permasalahan.

b) Para remaja merasa dirinya mandiri, ingin menyelesaikan
masalahnya sendiri dan menolak bantuan dari orang tua.

3) Masa remaja sebagai masa mencari identitas

Pada akhir masa kanak-kanak penyesuaian diri dengan standar
kelompok adalah jauh lebih penting dari pada individualitas. Hal ini
ditunjukan dengan cara berpakaian, berbicara, dan berprilaku yang
selalu mengacu pada kelompok.

4) Masa remaja sebagai masa yang tidak realistis

Remaja memandang kahidupan melalui impian-impian, mereka
melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang mereka
inginkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita.
Cita-cita yang tidak realistis ini menyebabkan tinggi emosi yang
merupakan ciri-ciri dari masa remaja.

Dapat disimpulkan bahwa sepanjang masa remaja awal, terjadi
perubahan akibat pertumbuhan dan perkembangan pada masa tersebut,
baik itu perubahan fisik maupun psikisnya. Perubahan sikap, perilaku,
dan nilai-nilai sepanjang masa remaja tidak hanya menunjukkan bahwa
setiap perubahan terjadi lebih cepat pada awal masa remaja dari pada

tahap akhir masa remaja, tetapi juga menunjukkan bahwa sikap, perilaku
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dan nilai-nilai pada awal masa remaja berbeda dengan pada akhir masa
remaja.
7. Batasan remaja menurut Islam

Secara etimologi, kata “remaja” dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia berarti mulai dewasa, sudah sampai umur untuk kawin.*® Istilah
asing yang sering dipakai untuk menunjukkan masa remaja antara lain,
Puberteit, Adolescentia, dan Youth. Dalam Bahasa Indonesia sering pula
dikatakan pubertas atau remaja. Dalam berbagai macam kepustakaan
istilah-istilah tersebut tidak selalu sama uraiannya. Apabila melihat asal kata
istilah tadi, maka akan diperoleh:

a. Puberty (Inggris) atau puberteit (Belanda) berasal dari bahasa Latin:
pubertas. Pubertas berarti kelaki-lakian, kedewasaan yang dilandasi
oleh sifat dan tanda-tanda kelaki-lakian.

b. Adolescentia berasal dari bahasa Latin: Adulescentia. Dengan
Adulescentia diartikan masa muda, yakni antara 17 dan 30 tahun.

Dari pemakaian istilah di beberapa negara dapat disimpulkan bahwa
tujuan penyorotan juga tidak selalu sama, walaupun batas-batas umur yang
diberikan dalam penelaah mungkin sama. Dari kepustakaan didapatkan
bahwa puberteit adalah masa antara 12 dan 16 tahun. Pengertian pubertas
meliputi perubahan fisik dan psikis, seperti halnya pelepasan diri dari ikatan

emosional dengan orang tua dan pembentukan rencana hidup dan sistem

49 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia,. 944.
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nilai sendiri.Perubahan pada masa ini menjadi obyek penyorotan terutama
perubahan dalam lingkungan dekat, yakni dalam hubungan keluarga.
Adolescentia adalah masa sesudah pubertas, yakni masa antara 17
dan 22 tahun. Pada masa ini lebih diutamakan perubahan dalam hubungan
dengan lingkungan hidup yang lebih luas, yakni masyarakat dimana ia
hidup. Tinjauan psikologis dilakukan terhadap usia remaja dalam mencari
dan memperoleh tempat dalam masyarakat dengan peranan yang tepat.
Menurut F. J. Monks, masa remaja sering disebut pula adolesensi

(Latin: adolescere = adultus = menjadi dewasa atau dalam perkembangan

menjadi dewasa).

Secara terminologi, para ahli merumuskan masa remaja dalam
pandangan dan tekanan yang berbeda, diantaranya:

1) Zakiah Daradjat, masa remaja (adolesensi) adalah masa peralihan dari
masa anak-anak menuju masa dewasa, dimana anak-anak mengalami
pertumbuhan cepat disegala bidang. Mereka bukan lagi anak-anak, baik
bentuk jasmani, sikap, cara berfikir, dan bertindak, tetapi bukan pula
orang dewasa yang telah matang. Masa ini mulai kirakira pada umur 13
tahun dan berakhir kira-kira umur 21 tahun.

2) Menurut Elisabeth B. Hurlock, masa remaja merupakan periode
peralihan, periode perubahan, sebagai usia bermasalah, masa mencari
identitas, usia yang menimbulkan ketakutan, masa yang tidak realistis,

dan sebagai ambang masa dewasa.
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3) Menurut Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO (World Health
Organization) remaja adalah suatu masa dimana: (1) individu
berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual
sekundernya sampai saat ia mencapai tingkat kematangan seksual. (2)
individual mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi
dari kanak-kanak menjadi dewasa. (3) terjadi peralihan dari
ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif
lebih mandiri.

8. Faktor Kenakalan Remaja

Berbicara faktor-faktor terjadinya kenakalan remaja sangat luas
dan beragam, sehingga tidak ada satu kesatuan pendapat. Ada yang
melihat dari sudut pandang psikologi, agama, ekonomi, hukum,
sosiologi dan kriminologi. Ada beberapa faktor yang menjadi sumber
sebab kenakalan remaja. Faktor-faktor tersebut adalah:

1. Faktor internal,

Penyebab yang bersifat intern yang berasal dari dalam diri remaja
itu sendiri. Baik sebagai akibat perkembangan atau pertumbuhan
maupun akibat dan sesuatu jenis penyakit mental, atau penyakit
kejiwaan yang ada dalam diri pribadi remaja itu sendiri.

Perilaku delinkuen pada dasarnya merupakan kegagalan sistem
pengontrol diri anak terhadap dorongan-dorongan instingtifnya,
mereka tidak mampu mengendalikan dorongan instingnya dan

menyalurkan dalam perbuatan yang tidak bermanfaat.
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a. Segi Psikologis®®

Pandangan psikoanalisa menyatakan bahwa sumber semua
gangguan psikiatris, termasuk gangguan pada perkembangan anak
menuju dewasa serta proses adaptasinya terhadap tuntutan
lingkungan sekitar ada pada individu itu sendiri, berupa:

1) Konflik batiniah, yaitu pertentangan antara dorongan sifat
kekanak-kanakan melawan pertimbangan yang lebih
rasional.

2) Pemasakan intra psikis yang keliru terhadap semua
pengalaman, sehingga terjadi harapan palsu, fantasi, ilusi,
kecemasan (sifatnya semu tetapi dihayati oleh anak sebagai
kenyataan). Sebagai akibatnya anak mereaksi dengan pola
tingkah laku yang salah, berupa: apatisme, putus asa, pelarian
diri, agresi, tindak kekerasan, berkelahi dan lain-lain.

3) Menggunakan reaksi frustrasi negatif (mekanisme pelarian
dan pembelaan diri yang salah), lewat cara penyelesaian yang
tidak rasional, seperti: agresi, regresi, fiksasi, rasionalisasi
dan lain-lain.

Selain sebab-sebab diatas perilaku Delinkuen juga dapat diakibatkan
oleh:

a) Gangguan pengamatan dan tanggapan pada anak-anak remaja.

>OMashudi, Thoha. 2000. Hubungan Antara Sikap Bergaul dan Kenakalan Siswa Kelas Il SMU di
Kota Malang.Skripsi tidak diterbitkan. Malang: ProgramStudi Bimbingan dan Konseling FIP UM,
24
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b) Gangguan berfikir dan inteligensi pada diri remaja, hasil penelitian

d)

menunjukkan bahwa kurang lebih 30% dari anak-anak yang terbelakang
mentalnya menjadi kriminal.

Gangguan emosional pada anak-anak remaja, perasaan atau emosi
memberikan nilai pada situasi kehidupan dan menentukan sekali besar
kecilnya kebagahiaan serta rasa kepuasan. Perasaan bergandengan
dengan pemuasan terhadap harapan, keinginan dan kebutuhan manusia,
jika semua terpuaskan orang akan merasa senang dan sebaliknya jika
tidak orang akan mengalami kekecewaan dan frustrasi yang dapat
mengarah pada tindakan-tindakan agresif. Gangguan-gangguan fungsi
emosi ini dapat berupa: inkontinensi emosional (emosi yang tidak
terkendali), labilitas emosional (suasana hati yang terus menerus
berubah, ketidak pekaan dan menumpulnya perasaan.

Cacat tubuh, faktor bakat yang mempengaruhi temperamen, dan ketidak
mampuan untuk menyesuaikan diri (Philip Graham, 1983).

Seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya,

perilaku delinkuen merupakan kompensasi dari masalah psikologis dan

konflik batin karena ketidak matangan remaja dalam merespon stimuli yang

ada diluar dirinya.Pada remaja yang sering berkelahi, ditemukan bahwa

mereka mengalami konflik batin, mudah frustrasi, memiliki emosi yang

labil, tidak peka terhadap perasaan orang lain, dan memiliki perasaan rendah

diri yang kuat.

b.

Segi Kepribadian
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Faktor Pribadi yang kotor yang mengacu kepada orang yang
akhlaknya atau sifat-sifatnya keji (mazmumah) seperti pemarah, tamak,
dengki, pendendam, panas baran, sombong, tidak amanah dan
lainnya.Keadaan ini terjadi kerana individu itu telah dikuasai oleh naluri
agresif dan tidak rasional yang mewakili nafsu kehaiwanan, yang
merupakan hasil daripada pengalaman buruk yang mendendam yang
pernah diterimanya sejak kecil.Pribadi yang kotor mungkin telah
bermula sejak kecil dan kemudian semakin menguat seiring anak itu
beranjak remaja dan menjadi pemicu kenakalan remaja terjadi. Dengan
kata lain kepribadian fitrah (baik) anak telah tertimpa oleh kepribadian
kotor yang semakin menguat.

Remaja yang tidak bisa mempelajari dan membedakan tingkah
laku yang dapat diterima dengan yang tidak dapat diterima akan terseret
pada perilaku 'nakal’. Begitupun bagi mereka yang telah mengetahui
perbedaan dua tingkah laku tersebut, namun tidak bisa mengembangkan
kontrol diri untuk bertingkah laku sesuai dengan pengetahuannya. G.W
Allport mengatakan bahwa kepribadian adalah suatu organisasi yang
dinamis pada sistem psikosomatis dalam individu yang turut
menentukan caranya yang unik dalam menyesuaikan dirinya dengan
lingkungannya.Dari uraian yang dikemukakan G.W. Allport bahwa
kepribadian seseorang dapat menjadi penyebab melakukan kenakalan.

Contohnya: Kegiatan di masa remaja sering hanya berkisar pada

kegiatan sekolah dan seputar usaha menyelesaikan urusan di rumah,
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selain itu mereka bebas, tidak ada kegiatan. Apabila waktu luang tanpa
kegiatan ini terlalu banyak, pada si remaja akan timbul gagasan untuk
mengisi waktu luangnya dengan berbagai bentuk kegiatan. Apabila si
remaja melakukan kegiatan yang positif, hal ini tidak akan
menimbulkan masalah. Namun, jika ia melakukan kegiatan yang negatif
maka lingkungan dapat terganggu. Seringkali perbuatan negatif ini
hanya terdorong rasa iseng saja. Tindakan iseng ini selain untuk mengisi
waktu juga tidak jarang dipergunakan para remaja untuk menarik
perhatian lingkungannya. Perhatian yang diharapkan dapat berasal dari
orangtuanya maupun kawan sepermainannya.Celakanya, kawan sebaya
sering menganggap iseng berbahaya adalah salah satu bentuk pamer
sifat jagoan yang sangat membanggakan.Misalnya, ngebut tanpa lampu
dimalam hari, mencuri, merusak, minum minuman keras, obat bius, dan
sebagainya.
2. Faktor eksternal

Adanya hal-hal yang mendorong timbulnya kenakalan remaja yang

bersumber dari luar diri pribadi remaja yang bersangkutan yaitu,

lingkungan sekitar, atau keadaan masyarakat.

Dari aspek kriminologi, W.A. Bonger dalam bukunya Inleiding

totde Criminologie, antara lain mengemukakan:

“Kenakalan remaja sudah merupakan bagian yang besar dalam

kejahatan. Kebanyakan penjahat yang sudah dewasa umumnya

sudah sejak mudanya menjadi penjahat, sudah merosot

kesusilaannya sejak kecil barang siapa menyelidiki sebab-sebab
kenakalan remaja dapat mencari tindakan-tindakan pencegahan
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kenakalan remaja itu sendiri, yang kemudian akan berpengaruh baik

pula terhadap pencegahan kejahatan orang dewasa”.>

Dalam formulasi yang lain, Rusli Effendi dan As- Alam,
menyatakan: “Perlunya diadakan penelitian yang mendalam di daerah-
daerah di Indonesia mengenai sebab-sebab kenakalan remaja. Karena
tanpa penelitian tidak dapatlah diadakan penanggalan secara efesien
dan efektif, lagi pula motif-motif kenakalan di berbagai daerah berbeda
satu sama lain”.>

Menurut pengalaman POLRI, sebagai dikutip oleh Ninik
Widiyanti dan Yullus Waskita, “dalam menangani kasus yang terjadi di
masyarakat dapat dikatakan banyak faktor yang turut mempengaruhi
terjadinya kenakalan remaja.Untuk terjadinya suatu pelanggaran maka
dua unsur harus bertemu yaitu niat untuk melakukan suatu pelanggaran
dan kesempatan untuk melaksanakan niat tersebut. Jika hanya ada salah
satu dari kedua unsur tersebut di atas maka tidak akan terjadi apa-apa,
yaitu ada niat untuk melakukan pelanggaran tetapi tidak ada
kesempatan untuk melaksanakan niat tersebut, maka tidak mungkin
terlaksana pelanggaranitu”.>3

Salah seorang ahli kriminologi di Indonesia, Soejono

Dirdjosisworo, pada intinya membagi sebab musabab kenakalan remaja

SIW.A. Bonger, Pengantar tentang Kriminologi, terj. R.A. Koesnoen (Jakarta: PT. Pembangunan,
2005), 139.

%2Lembaga Kriminologi Fakultas Hukum UNDIP, Laporan Seminar Kriminologi IlI, 1977,
sebagaimana dikutip oleh Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum (Semarang:
Galia Indonesia, 2006), 139.

53Ninik Widiyanti dan Yullus Waskita, Kejahatan dalam Masyarakat danPencegahannya (Jakarta:
PT. Bina Aksara, 2005), 116.
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terdiri dari*: (1) sebab intern yang terdapat dalam diri si anak. (2) sebab
eksteren yang terdapat di luar diri si anak”.>*

Sudarsono menguraikan sebab-sebab kenakalan remaja yang
oleh penulis disimpulkan sebagai berikut: kenakalan remaja akan
muncul karena beberapa sebab, baik karena salah satu maupun
bersamaan, yaitukeadaan keluarga, keadaan sekolah dan keadaan
masyarakat.>®
Dari sudut psikologi, Dadang Hawari, mengatakan:

“Remaja kita dalam kehidupannya sehari-hari hidup dalam tiga
kutub, yaitu kutub keluarga, sekolah dan masyarakat. Kondisi masing-
masing kutub dan interaksi antar ketiga kutub itu, akan menghasilkan
dampak yang posisif maupun negatif pada remaja. Dampak positif
misalnya prestasi sekolahnya baik dan tidak menunjukkan perilaku
antisosial. Sedangkan dampak negatif misalnya, prestasi sekolah
merosot, dan menunjukkan perilaku menyimpang (antisosial). Oleh
karena itu pencegahan dan penanganan dampak negatif tersebut,
hendaknya ditujukan kepada ketiga kutub tadi secara utuh dan tidak
partial”.>®
9. Faktor Pendukung Dan Penghambat Kenakalan Remaja

Raema Andreyana, menguraikan faktor yang mendukung

terjadinya delinkuensi remaja, yang penulis simpulkan sebagai berikut:

%4Soejono Dirdjosisworo, Bunga Rampai Kriminologi (Bandung: Armico, 2007), 35-41.
5Sudarsono, Etika Islam tentang Kenakalan Remaja (Jakarta: Bina Aksara, 2005), 19-32.
%Dadang Hawari, Psikiater, al-Qur ’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa(Yogyakarta: PT.
Dana Bhakti Prima Yasa, 2005), 235.
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a) Faktor keluarga, khususnya orang tua. Dalam hal ini orang tua yang
kurang memahami arti mendidik anak, dan yang begitu sibuk
bekerja. Banyak orang tua yang tidak dapat berperan sebagai orang
tua yang seharusnya. Mereka hanya menyediakan materi dan sarana
serta fasilitas bagi si anak tanpa memikirkan kebutuhan batinnya.
Orang tua juga sering menuntut banyak hal tetapi lupa untuk
memberikan contoh yang baik bagi si anak. Sebenarnya kita
melupakan sesuatu ketika berbicara masalah kenakalan remaja,
yaitu hukum kausalitas. Sebab, dari kenakalan seorang remaja
selalu dikristalkan menuju faktor eksternal lingkungan yang jarang
memerhatikan faktor terdekat dari lingkungan remaja tersebut
dalam hal ini orangtua. Kita selalu menilai bahwa banyak kasus
kenakalan remaja terjadi karena lingkungan pergaulan yang kurang
baik, seperti pengaruh teman yang tidak benar, pengaruh media
massa, sampai pada lemahnya iman seseorang. Padahal sangat
mungkin kenakalan remaja yang terlahir berasal dari pengaruh
buruk orang tuanya, berasal dari kenakalan orang tuanya sendiri.
1) Kenakalan Orang Tua Dalam lkatan Keluarga

Contohnya seperti:
Suka berkata kasar, suka menghujat dan memaki, mengajari
anak untuk melakukan perlawanan ketika anak diganggu orang lain,
menyakiti anak secara fisik dan psikis, merokok di depan anak-anak,

masalah akhlak, mengabaikan pelaksanaan syariat, sholat,

49



melalaikan sholat bahkan tidak pernah sholat, membiarkan anak
gadisnya tidak menutup aurat, membiarkan anaknya bergaul bebas
(pacaran), membiarkan anaknya minum-minuman keras.

2) Kenakalan Orang Tua Di Masyarakat

Contohnya seperti:

Judi, mabuk, berzina, ghibah atau fitnah, hambur-hamburan
uang, gaya hidup yang konsumtif, gaya hidup mewah, menyediakan
sarana kemaksiatan, misalnya: jadi bandar narkoba, jadi bandar judi,
menyediakan tempat hiburan (diskotik).

3) Kenakalan OrangTua Di Pemerintahan

Contohnya seperti:

Suka korupsi, kolusi, nepotisme, membuat kebijakan yang
bertentangan dengan hajat hidup orang banyak, melakukan pungli
atau suap menyuap, melanggengkan kemaksiatan, memberi izin
untuk usaha prostitusi, perjudian, diskotik, pabrik minuman keras,
atas dalih besar pemasukannya, menutup mata terhadap masalah
yang timbul akibat usaha prostitusi, perjudian, narkoba, minuman
keras, diskotik. Menerapkan aturan kehidupan yang tidak benar,
yakni  Kapitalisme-Sekularisme (termasuk juga Sosialisme-
Komunisme).

Pengaruh buruk orang tua seperti halnya diatas dalam
bentuk kesehariannya, baik langsung maupun tidak langsung akan

memengaruhi mental anak, untuk meniru orang tuanya. Karena bagi

50



mereka para remaja orang tua adalah panutan, apa yang dilakukan
orang tua masih dianggap baik, padahal itu buruk.
4) Hubungan Suami Istri Yang Kurang Harmonis

keluarga adalah tempat pembentukan peribadi anggota
keluarga utamanya terhadap remaja dalam masa peralihan, namun
bila pendidikan dalam keluarga itu gagal akan terbentuk seorang
anak yang berperilaku delinkuen, contoh kondisi disharmoni
keluarga (broken home), overproteksi dari orang tua, rejected child.
5) Broken Home

Rumah tangga berantakan bisa berpengaruh buruk terhadap
psikologis anak dalam perkembangan mental dan pendidikannya.
Karena dasar pribadi anak pertama dibentuk dalam keluarga. Jika
hilang salah satu dari kedua orang tua atau hilang keduannya karena
meninggal maupun bercerai, menyebabkan anak kehilangan contoh
model orang dewasa. Kehilangan kasih sayang, kehilangan
pendidik atau pemimbing yang sangat di butuhkan.

Pada Broken Home ada kemungkinan besar terjadinya
kenakalan remaja, terutama perceraian orang tua mempengaruhi
perkembangan anak. Keadaan yang tidak Normal bukan hanya
terjadi pada Broken Home, akan tetapi dalam masyarakat modern
sering pula terjadi suatu gejala adanya “Broken Homosemu”, (Quasi
Broken Home) ialah, kedua orang tua masih utuh, tetapi karena ayah

dan ibu mempunyai kesibukan sendiri sehingga orang tua tidak bisa
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memberikan perhatian terhadap pendidikan anaknya. Dalam situasi
keluarga yang demikian anak muda mengalami frustasi, mengalami
konflik psikologis, sehingga keadaan ini juga dapat dengan mudah
mendorong anak menjadi Delinkuen.®’
a) Over proteksi dan perhatian orang tua

Anak dimanja secara berlebihan dimana selalu memperoleh
segala sesuatu dari orang tuanya walaupun tidak sesuai dengan
Norma pendidikan. Tidak sedikitpun anak merasa kesulitan dalam
hidupnya. Perhatian orang tua yang berlebihan bisa menimbulkan
sifat malas, apatis kepada anak dalam menghadapi problema hidup
yang sebenarnya sangat membantu bagi perkembangan dan
kematangan anak. Sehingga anak tidak percaya akan dirinya,
merasa dirinya berpribadi kecil. Akhirnya anak lebih cenderung
kearah kenakalan (Juvenile Delinquency).

Selain over perhatian, proteksi yang berlebihan oleh orang
tua pun bisa memicu lahirnya kenakalan pada diri mereka. Sikap
orang tua yang otoriter dan keras terhadap anaknya justru sangat
berpotensi menimbulkan pergolakan mental dan batin yang sangat
kuat dari si anak Anak akan sangat merasa tertekan dan berusaha
lepas dari belenggu orang tuanya, dengan melakukan apapun yang
bertentangan dari kehendak orang tua, dan anak yang seperti ini

tidak akan peduli terhadap nilai-nilai yang dipaksakan oleh orang

’Sudarsono.Kenakalan Remaja (Jakarta: Rineka Cipta 2004), 126
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tuanya, meskipun nilai-nilai itu baik. Dia akan mencari tempat lain
yang lebih nyaman dan bebas ketimbang kehidupan keluarga. Dan
banyak pelampiasan dari otoritas keluarga ini adalah, bentuk-
bentuk penyimpangan sosial yang berupa kenakalan.

b) Rejected Childs

Merupakan sebutan bagi anak yang ditolak oleh orang tua
mereka dan terbuang keberadaannya dari keluargaya. Baik itu
terbuang sewaktu masih kecil, maupun saat sudah beranjak remaja.
Kebanyakan anak yang seperti ini, bermotif sama, yakni tidak
diinginkan keberadaannya oleh keluarga, sehingga mereka dibuang
dan ditolak dari sebuah sistem sosial bernama keluarga. Bagi
Rejected Childs, keluarga suatu ironi dan kemunafikan, tapi juga
keinginan dan harapan yang terdalam. Mereka terlepas dari sistem
keluarga dan bertahan untuk hidup sendiri.

Kejadian seperti diatas tentunya berdampak sangat buruk
bagi psikologisnya. Mereka harus menjadi dewasa sebelum
waktunya, menjalani kerasnya dunia sebelum waktunya. Tentunya
bagi Rejected Childs, hal-hal negatif sudah bukan hal yang asing
lagi, terlebih bagi mereka yang tumbuh besar di jalan. Tidak adanya
peran orang tua sebagai panutan dan kontrol pribadi tentunya sangat
berpengaruh dalam perkenbangan psikologi dan panyerapan nilai-
nilai yang ada. Selain karena faktor masa lalu yang buruk dalam

keluarga, kerasnya kehidupan yang harus dijalani sebelum
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waktunya, bisa menjdi pengaruh sangat kuat remaja-remaja ini

menjadi nakal bahkan kriminal.

1) Faktor lingkungan. Lingkungan merupakan faktor eksternal
yang paling dominan dalam perkembangan kenakalan remaja
masa Kini. lingkungan pun memiliki pengaruh vital dalam
pembentukan karakter remaja yang selanjutnya akan diperankan
dalam proses sosialisasinya sebagai makhluk sosial, termasuk
perannya untuk berbuat kenakalan atau tidak. Seseorang dapat
menjadi buruk atau jelek karena hidup dalam lingkungan yang
buruk (Eitzen, 1986:10). Lebih jauh dikritisi, kondisi semacam
itu memungkinkan seseorang (baca: remaja) melakukan
penyimpangan  karena lingkungan  telah  mengalami
disorganisasi sosial, sehingga nilai-nilai dan Norma yang
berlaku telah lapuk atau seakan tinggal nama sebagai simbol.
Dengan kata lain, sanksi seolah sudah tidak berlaku lagi.

Lingkungan sekitar tidak selalu baik dan mendukung
bagi pendidikan dan perkembangan anak. Lingkungan pastinya
dihuni oleh orang dewasa serta anak-anak muda kriminal dan
anti-sosial, yang bisa merangsang timbulnya reaksi emosional
buruk pada anak puber dan Adolesen yang masih labil jiwanya.
Dengan begitu anak remaja mudah terjangkit pola kriminal,

asusila dan anti-sosial.
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Sebagai anggota masyarakat, remaja selalu mendapat
pengaruh dari situasi masyarakat dan lingkungan baik langsung
maupun tidak langsung. Faktor lingkungan sekitar sangat
dominan dalam penyebaran dan perkembangan berbagi bentuk
kenakalan remaja. Para remaja yang memang belum memiliki
jati diri dan masih labil dengan mudahnya terbawa pengaruh
buruk. Terjerumusnya dalam jurang kenakalan remaja berawal
dari ikut-ikutan teman, coba-coba, dan mengikuti trend yang
sedang berkembang atau tradisi buruk yang sudah ada. Remaja
yang rentan dan tidak memiliki bekal pendidikan dan Iman yang
kuat, tentu dengan mudahnya terbawa pengaruh dari lingkungan
sekitar.

Imbas dunia luar, terutama teman, sangat kuat daya
tariknya bagi para remaja. Kebanyakan para remaja terjerumus
dalam kenakalan remaja akibat pengaruh teman. Masa
pertumbuhan remaja pengaruh teman Sama kuat dengan orang
tua, sebab bagai manapun juga dengan teman dapat tingkatkan
kemampuan sosialisasi anak. Akan tetapi tidak selamanya hal
positif yang bisa didapat, hal negatif pun dapat dengan
mudahnya tersebar lewat sosialisasi dengan teman. Para remaja
yang menganggap teman lebih baik dari keluarga, kebanyakan
terbawa pengaruh pergaulan yang buruk. Sifat yang masih labil

dan keingintahuan yang besar seringkali tersalahgunakan akibat
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pengaruh dan pergaulan teman.Bermula dari coba-coba dan ikut-
ikutan, hingga akhirnya para remaja tersebut benar-benar
menjadi anak-anak yang nakal dan tidak segan melakukan
penyimpangan-penyimpangan apapun.

Aneka contoh kenakalan remaja bermula dari pengaruh
lingkungan sekitar, termasuk yang berawal dari teman. Mulai
dari kenakalan berskala kecil misal Tindik, Tato, Merokok,
hingga kenakalan berupa tindak kriminal seperti tawuran,
narkoba dan sex bebas. Semua berbagai bentuk Juvenile
Delinquency, dapat denagan mudahnya merasuk dalam diri para
remaja, jika mereka tidak memiliki mental dan iman yang kuat.
Salah satu pengaruh teman disertai perkembangan zaman yang
semakin cepat, termasuk membawa hal Negatif budaya barat,
disertai dengan kerentanan, kelabilan juga rasa ingin tahu yang
besar terhadap sesuatu yang baru dari para remaja. Membuka
celah yang sangat besar bagi para remaja untuk melakukan
Juvenile Delinquency bahkan menjadi seorang kriminal.

2) Faktor sekolah termasuk guru di dalamnya, pelajaran, tugas
sekolah dan hal lain berhubungan dengan sekolah.%® Sekolah
sebagai tempat pendidikan anak dapat menjadi sumber

terjadinya konflik psikologis pada prinsipnya memudahkan anak

58Raema Andreyana dalam Kartini Kartono, Bimbingan Bagi Anak dan Remaja yangBermasalah,
Ed.l ( Jakarta: CV. Rajawali, 2006), 116-118.

56



menjadi Delinkuen. Pengaruh negatif yang menangani langsung
proses pendidikan yaitu kesulitan ekonomi yang dirasakan
pendidik dapat mengurangi perhatiannya terhadap anak didik.
Pendidik atau guru sering tidak masuk, akibatnya anak didik
terlantar, bahkan sering terjadi guru memarahi muridnya.
Biasanya guru marah apabila terjadi sesuatu yang menghalangi
keinginannya tertentu. Misalnya, apabila kehormatan
direndahkan, baik secara langsung maupun tisak langsung, atau
sumber rejekinya dan sebangsanya dalam keadaan bahaya,
sebagian atau seluruhnya atau lain dari itu. Selain itu lingkungan
sekolah yang tidak menguntungkan, semisal: kurikulum yang
tidak jelas, guru yang kurang memahami kejiwaan remaja, guru
yang bersikap Reject (menolak), guru yang mendisiplinkan anak
didik dengan cara yang kaku dan tanpa menghiraukan perasaan
anak dan sarana sekolah yang kurang memadai serta suasana
sekolah buruk, bisa membawa pengaruh negatif terhadap
perkembangan kenakalan remaja.

Akhir-akhir ini sering terdapat perlakuan guru yang
tidak adil, hukuman atau sanksi kurang menunjang tercapainya
tujuan pendidikan, ancaman yang tiada putus disertai disiplin
yang terlalu ketat, disharmonis antara peserta didik dan
pendidik, kurangnya kesibukan belajar dirumah. Proses

pendidikan yang kurang menguntungkan bagi perkembangan
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jiwa anak memberi pengaruh langsung ataupun tidak langsung
terhadap anak didik di sekolah akibatnya menimbulkan
kenakalan remaja (Juvenile Delinquency) seperti; anak suka
membolos, segan atau malas belajar, melawan peraturan sekolah
atau melawan guru, anak meninggalkan sekolah (drop-out).

Faktor yang berpengaruh di sekolah bukan hanya guru,
sarana dan perasarana pendidikan saja. Lingkungan pergaulan
antar teman pun besar pengaruhnya. Pergaulan dengan teman
lainnya di sekolah juga menjadi faktor yang lebih kuat dari
faktor internal sekolah itu sendiri. Seperti kita ketahui, sejalan
perkembangan teknologi dan zaman sekarang ini, remaja
semakin berani membebaskan diri dari sistem nilai yang ada, dan
mencetak perilaku menyimpang seperti kenakalan remaja.
Banyak remaja menjadikan sekolah dan teman sekolahnya
sebagai tempat mereka bermaksiat, seperti judi, mabu-mabukan,
merokok, melakukan pornoaksi dan pornografi, semua bisa dan
banyak sudah terjadi di sekolah. Teman sekolah juga membawa
pengaruh buruk sangat besar terhadaap kenakalan remaja
sekarang ini. Dan sekolah pun kini bukan hal yang terlarang
bahkan tabu lagi bagi remaja masa kini untuk bertingkah semau
mereka, termasuk bentuk kenakalan.

3) Faktor sosial budaya
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Faktor budaya adalah bagian dari faktor sosial sehingga
sering disebut faktor sosial budaya. Di Indonesia kenakalan
remaja umumnya terdapat di kota-kota teristimewa di kota yang
besar seperti Jakarta, jarang terjadi di desa-desa walaupun akhir-
akhir ini kenakalan remaja telah merambat ke daerah pedesaan
juga.

Penduduk di desa umumnya berstatus petani, budaya
masyarakat desa umumnya monokultural (satu macam budaya)
yang cukup kokoh dan diturunkan melalui transmisi nenek
moyang. Anak-anak secara dini membiasakan diri dengan
berbagai kepercayaan budaya seperti pemujaan nenek moyang,
pemujaan roh-roh dan benda-benda.Stimulasi budaya juga
didapatkan dari permainan anak- anak.Dalam transmisi budaya
seorang anak menerima budaya melalui instruksi, observasi dan
imitasi.

Berbeda dengan di daerah perkotaan, dengan cepatnya
usaha pembangunan yang menggunakan teknologi modern,
usaha industrialisasi yang pesat, mobilitas yang tinggi dan
urbanisasi yang tidak terbendung sering menyebabkan
kegoncangan-kegoncangan sosial disertai dengan frustasi dari
anggota-anggota  masyarakatnya.  Penduduk  perkotaan
umumnya terdiri dari berbagai ragam budaya (multikultral) serta

status sosial ekonomi yang berbeda-beda, sehingga menyulitkan
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dalam melakukan kontrol sosial. Tingginya mobilitas
memungkinkan pertukaran budaya yang intensif dalam
mempengaruhi transmisi budaya keluarga terutama bagi remaja
yang kepribadiannya sedang berkembang, mencari bentuk,
sangatlah peka terhadap rangsangan dari lingkungan dan kurang
percaya diri hingga terbentuk kebiasaan melalui coba-coba.

Dalam usaha melepaskan diri dari dunia anak-anak, umumnya

remaja berkeinginan melepaskan diri dari ketergantungan

emosional terhadap orang tua dan lebih mendekati anak sebaya
dengannya (peergroup). Bila ikatan budaya keluarga kurang
kuat, maka remaja akan mendekati kelompok anak sebaya yang
terdiri dari berbagai suku bangsa.

Faktor-faktor sosial budaya yang dapat menimbulkan
konflik pada remaja:

a) Timbul perbedaan besar antara budaya keluarga dan
pertukaran budaya dalam sikap dan nilai.

b) Transmisi budaya keluarga sangat minimal (komunikasi
terhambat) orangtua acuh tak acuh terhadap tingkah anaknya
(kurang korektif)

c) Trasmisi budaya keluarga kadang-kadang mengalami
kesulitan karena kedua orangtua mempunyai kebudayaan
yang berlainan (orangtua berasal dari suku yang berbeda)

4) Faktor ekonomi
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Faktor ekonomi juga menjadi salah satu faktor eksternal
yang dominan dan tidak kalah penting dalam terciptanya
kepribadian anak yang Delinquent. Faktor ekonomi lemah sangat
berpotensi menimbulkan kenakalan dalam psikologis remaja.
Remaja yang berasal dari orang tua tingkat ekonomi lemah,
kebanyakan terbawa pengaruh teman maupun trend perkembangan
zaman yang semakin beragam, sehingga termotivasi untuk
melakukan Delinquent, maupun menjadi Delinquent.

Kebanyakan dari mereka berontak karena keinginan mereka
tidak bisa terpenuhi oleh orang tua yang berekonomi rendah,
sehingga menimbulkan pikiran dan hasrat lain untuk menggapai
yang diinginkannya itu dengan melampiaskan dalam bentuk
kenakalan berupa mencuri, merampok, dan sejenisnya. Mereka
beralih melakukan tindakan menyimpang tersebut karena motivasi
untuk memiliki sesuatu telah menutupi akal sehat mereka, didorong
dengan keadaan keluarganya yang kurang mampu. Pengaruh teman
juga sama besarnya, kebanyakan remaja yang kurang mampu ini,
termotivasi oleh teman untuk bisa sama seperti mereka, atau
memiliki sesuatu yang sama seperti teman mereka yang notabene
misalkan orang mampu. Tanpa pikir panjang, kebanyakan para
remaja ini mementingkan hasrat mereka dari pada kenyataan yang

mereka sudah terima.
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Permasalahan tersebut bukan hanya berasal dari kalangan
ekonomi menengah ke bawabh, dari kalangan ekonomi menengah ke
atas, juga bisa menjadi remaja Delinquent, akibat terlalu lemahnya
pribadi mereka dengan status ekonomi keluarganya yang mapan.
Kebanyakan remaja yang berasal dari kalangan menengah ke atas
termotivasi menjadi Delinquent karena banyak hal, seperti,
disintegrasi keluarga, pengaruh teman, kurang perhatian, dan
sombong serta apatis. Remaja kelas atas memanfaatkan kekayaan
orang tuanya untuk apapun yang ingin dilakukannya, meski hal itu
salah. Hal tersebut didukung keadaan orang tua mereka yang
terlewat sayang atau mungkin kurang perhatian terhadap anaknya,
serta pengaruh teman dan leingkungan sekitar yang buruk, sehingga
semakin meningkatkan menjadi Delinkuen. Selain masih ada motif
lain yang melatar belakangi lahirnya kenakalan remaja dari faktor
ekonomi ini.

5) Faktor media elektronik

TV, Video, Film nampaknya ikut andil merusak mental
remaja, padahal mayoritas Ibu yang sibuk menyuruh anaknya
menonton TV sebagai solusi menghindari tuntutan anak yang tak
ada habisnya. Sebuah penelitian lapangan yang pernah dilakukan di
Amerika menunjukkan bahwa Film yang memamerkan tindak
kekerasan sangat berdampak buruk pada tingkah laku remaja. Anak

yang sering menonton Film keras lebih terlibat dalam tindak
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kekerasan ketika dibandingkan dengan teman-temannya yang jarang
menonton Film sejenis. Polisi Amerika menyebutkan bahwa
sejumlah tindak kekerasan yang pernah ditangani polisi ternyata
dilakukan oleh remaja persis dengan adegan Film yang ditonton.
Ternyata anak meniru dan mengindentifikasi Film yang ditonton.

Di Indonesia faktor Film juga sering melatari berbagai
kenakalan remaja yang ada. Kebanyakan dari remaja di Indonesia
terindikasi dan termotivasi dari banyak acara televisi maupun Film,
untuk melakukan kenakalan remaja. Bagi remaja dengan mengikuti
yang ada di TV, Video, Film, mereka termotivasi dan merasa labih
baik, merasa keren, dan merasa hebat, padahal kenyataannya itu
hanya sebuah fiktif bahkan berdampak buruk bagi mereka dan
belum tentu bagus bagi mereka yang mengikutinya. Bila tidak di
tangani faktor ini sangat berdampak buruk bagi kehidupan remaja.
Remaja bisa menjadi lebih dari sekedar Delinquent akibat pengaruh
TV dan sejenisnya. Mereka bisa menjadi kriminal bahkan psycho
psikopat karena acara yang buruk dan ditonton oleh mereka. Karena
TV, Film, maupun Video dengan cepatnya dan ampuhnya memberi
pengaruh besar untuk menyimpangkan paradigma dan kepribadian
remaja menuju arah dan bentuk berbeda dari seharusnya.

Keadaan dan lingkungan sekitar remaja puber yang bersifat
negatif lebih mudah mempengaruhi tingkah laku yang negatif pula.

Sebaliknya keadaan lingkungan sekitar positif mengandung nilai-

63



nilai konstruktif dan memberikan pengaruh positif pula. Karena
situasi perkembangan jiwa remaja yang demikian itu, cenderung
melakukan penyimpangan sebagai suatu proses terhadap situasi dan
kondisi masyarakat kurang akomodatif terhadap angan dan gejolak
jiwanya.s

Menurut Abdullah Nashih Ulwan,

Banyak faktor penyebab terjadinya kenakalan pada anak
yang dapat menyeret mereka pada dekadensi moral dan ketidak
berhasilan pendidikan mereka dalam masyarakat, dan kenyataan
kehidupan yang pahit penuh dengan "kegilaan" Betapa banyak
sumber kejahatan dan kerusakan yang menyeret mereka dari
berbagai sudut dan tempat berpijak.e

Jika para pendidik tidak dapat memikul tanggung jawab dan
amanat yang dibebankan kepada mereka, dan tidak mengetahui
faktor yang dapat menimbulkan kelainan pada anak serta upaya
penanggulangannya, maka akan terlahir suatu generasi yang
bergelimang dosa dan penderitaan dalam masyarakat.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan beberapa faktor yang
menimbulkan kenakalan remaja di antaranya: a). “Kemiskinan yang
Menerpa Keluarga. b). Disharmoni Antara Bapak dan Ibu. c).

Perceraian dan Kemiskinan Sebagai Akibatnya. d). Waktu

M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan umum (Jakarta: Bumi Aksara, edisi terbaru, 2004),
78.

8 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, terj.Jamaluddin Mirri, "Pendidikan Anak
dalam Islam" Jilid 1 (Bandung: PT-Rosdakarya, 1992), 113.
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Senggang yang Menyita Masa Anak dan Remaja. c). Pergaulan
Negatif dan Teman yang Jahat. d). Buruknya Perlakuan Orang Tua
Terhadap Anak”.s

Merujuk pada uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
kenakalan remaja pasti muncul karena beberapa sebab, baik karena
salah satu maupun bersamaan, yaitu keadaan keluarga, keadaan
sekolah dan keadaan masyarakat. Faktor pendukung terjadinya
delinkuensi terhadap remaja yang penulis simpulkan sebagai
berikut:

a) Faktor keluarga, khususnya orang tua. Dalam hal ini orang tua
yang kurang memahami arti mendidik anak, dan yang begitu
sibuk bekerja.

b) Hubungan suami istri yang kurang harmonis.

¢) Faktor lingkungan.

d) Faktor sekolah, termasuk di dalamnya guru, pelajaran, tugas-
tugas sekolah dan lain-lain yang berhubungan dengan sekolah.

10. Model Mengasuh Orang Tua
Telah dikemukakan bahwa keluarga merupakan tempat pertama
dimana anak melakukan sosialisasi terhadap Norma hidup masyarakat.
Dengan demikian bentuk perilaku anak paling tidak telah terbentuk dalam

keluarga. Hal ini merupakan konsekwensi logis dari adanya interaksi anak

81Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, terj. Jamaluddin Mirri, "Pendidikan Anak
dalam Islam" Jilid 1 (Bandung: PT-Rosdakarya, 1992),126 — 135.
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dengan orang tua di rumah. Dalam proses sosialisasi dan interaksi inilah,
sebenarnya orang tua menerapkan pola yang khas, berbeda antara orang tua
yang satu dengan orang tua yang lain dalam istilah psikologi disebut dengan
pola asuh orang tua.
a. Jenis Model Asuh Orang Tua

Berhubungan dengan model asuh orang tua, Diana Baurmrind dalam
penelitiannya menemukan 3 (tiga) model orang tua dalam mendisiplinkan
anak yang selajutnya disebut sebagai cara/model/pola pengasuh. Tiga model
tersebut yaitu Authoritative Parent Model (model demokrasi),
Authoritarian Parent Model (model otoriter) dan Permissive Parent Model
(model permisif).5?

Menurut Diana Baumrid:

1) Orang tua Demokratis tidak terlalu mengatur dengan perilaku anak
tapi mereka menghargai, memberikan penjelasan, memberikan
alasan pada setiap tindakannya, Mereka mempunyai hak dan
kewajiban setara dengan anak. Secara bertahap orang tua
memberikan tanggung jawab kepada anak atas segala sesuatu yang
diperbuatnya sampai mereka menjadi dewasa. Orang tua juga
berdialog dengan anak, saling memberi dan menerima,
mendengarkan keluhan dan pendapat mereka. Dalam bertindak

orang tua selalu memberikan alasan kepada anak, mendorong anak

62Steward, Edwin, Clarke and Koch joanne, Barbara, 1983, children develpment trough adolescene,
john willey and sons inc. Canada, 284
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saling membantu dan bertindak secara obyektif. Permintaan orang
tua rasional dan konsisten. Orang tua tidak banyak mengatur anak
tetapi mereka berusaha menumbuhkan atau mendorong adanya
kemandirian pada anak.

2) Orang tua Otoriter adalah orang tua yang keras, suka menghukum,
tidak hangat dan simpatik, orang tua memaksa anak untuk patuh
terhadap kemauan orang tua. Orang tua tidak memihak dan jarang
memberikan pujian. Anak dari keluarga otoriter mempunyai sedikit
hak tetapi dituntut tanggung jawab seperti orang tua.

3) Orang tua Permisif adalah orang tua cenderung memberikan
kebebasan kepada anak, mereka juga memberikan kontrol yang
longgar kepada anak. Anak dalam keluarga permisif sedekit sekali
dituntut tanggung jawabnya, tetapi mereka mempunyai hak yang
sama dengan orang dewasa. Orang tua permisif menentukan
aturannya sesuai dengan kemauan anaknya. Anak diberi kebebasan
untuk mengatur dirinya sendiri.%®

Aplikasi dari disiplin model mengasuh ini menurut Steward
Dan Koch dalam jangka panjang pastinya membawa dampak bagi
perkembangan mental dan sosial anak. Disiplin yang kaku walaupun
dapat membantu untuk mengendalikan atau mengontrol disiplin
anak, termasuk perilaku sosialnya tetapi ini membuat anak takut,

tergantung, tunduk dan menghambat daya eksplorasi dan

83 Steward, Edwin, Clarke and Koch joanne, Barbara, 1983, children development., 245
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intelektualnya. Selain itu anak yang terlalu dibatasi juga tidak

bersahaja. Dilain kesempatan model pengasuhan yang permisif tidak

membantu perkembangan anak, menimbulkan perilaku sosial dan

intelektualnya, membuat anak tidak gigih dan lebih nakal.

11. Upaya Penanggulangan Kenakalan Remaja

Upaya menanggulangi kenakalan remaja tidak bisa dilaksanakan
oleh tenaga ahli saja seperti psikolog, konselor, dan pendidik, melainkan
perlu kerjasama semua pihak antara lain guru, orang tua, pemerintah dan
masyarakat, tenaga ahli lainnya, dan pemuda itu sendiri. Kerjasama itupun
perlu didukung oleh dana dan sarana memadai. Persoalan kenakalan remaja
tidak dapat diselesaikan hanya melalui ceramah dan pidato, akan tetapi lebih
baik juga dengan perbuatan nyata.

Banyak teori atau konsep yang dikemukakan dalam rangka mencari
solusi upaya dalam menanggulangi kenakalan anak. Pola-pola prevensi,
represif, dan kuratif seharusnya diterapkan secara tepat sehingga dapat
mencapai hasil yang maksimal. Sutherland mengemukakan 2 (dua) metode
untuk pencegahan kejahatan dalam arti luas, yaitu:®*

a. Metode Prevensi
Metode prevensi meliputi berbagai usaha program prevensi umum,

organisasi-organisasi masyarakat, kegiatan rekreasi, Casework pada Near

64 Sarwirini..Kenakalan Anak (JUVENILE DELIQUENCY), 2011 Kausalitas dan Upaya
Penanggulangannya. Surabaya: Jurnal PERSPEKTIF Volume XVI No. 4 Tahun 2011 Edisi
September, 249
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Delinquent, Group Work dengan para Neardeliquent, kordinasi lembaga
reorganisasi.
b. Metode Reformasi

Metode reformasi ditujukan untuk perbaikan penjahat meliputi,
reformasi dinamika, reformasi klinik, reformasi hubungan kelompok dan
professional service.

upaya menanggulangi kenakalan remaja dibagi atas tiga bagian yaitu:®°

c. Upaya Preventif

Upaya preventif yaitu kegiatan yang dilakukan secara sistematis,
berencana dan terarah, untuk menjaga agar kenakalan itu tidak timbul.Upaya
preventif lebih besar manfaatnya dari pada upaya kuratif, karena jika kenakalan
itu sudah meluas, amat sulit menaggulanginya. Upaya preventif dapat
dikelompokkan atas tiga bagian yaitu:

1) Di Rumah tangga (keluarga)

a) Orang tua menciptakan kehidupan rumah tangga yang beragama.
Artinya membuat suasana rumah tangga ataukeluarga menjadi
kehidupan yang taat dan tagwa kepada Allah didalam kegiatan
sehari-hari.

b) Menciptakan kehidupan keluarga yang harmonis. Dimana hubungan
antara ayah, ibu dan anak tidak terdapat percekcokan atau

pertentangan.

% Willis, Sofyan S, Remaja dan Masalahnya (Bandung: Alfabeta, 2010),128
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¢) Adanya kesamaan Norma-Norma yang dipegang antara Ayah, Ibu,
dan keluarga lainnya di rumah tangga dalam mendidik anakanak

d) Memberikan kasih sayang secara wajar kepada anak-anak.

e) Memberikan perhatian yang memadai terhadap kebutuhan
anakanak.

f) Memberikan pengawasan secara wajar terhadap pergaulan anak
remaja dilingkungan masyarakat.

2) Upaya di Sekolah
Menurut Wilis upaya preventif di Sekolah terhadap timbulnya
kenakalan remaja tidak kalah pentingnya dengan upaya di keluarga.®®

Hal ini disebabkan karena sekolah merupakan tempat pendidikan yang

kedua setelah keluarga. Jika proses belajar mengajar tidak berjalan

dengan sebaik-baiknya, akan timbul tingkah laku yang tidak wajar pada
anak didik. Untuk menjaga jangan sampai terjadi hal itu, perlu upaya-
upaya preventif sebagai berikut:

a) Guru hendaknya memahami aspek-aspek psikis Murid.

b) Mengintensifkan pelajaran agama dan mengadakan guru agama
yang ahli dan beribawa serta mampu bergaul secara harmonis
dengan guru umum lainnya.

c) Mengintensifkan bagian bimbingan dan konseling di sekolah
dengan cara mengadakan tenaga ahli atau menatar guru-guru untuk

mengelola bagian ini.

% Willis, Sofyan S, Remaja., 133
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d) Adanya kesamaan Norma-Norma yang dipegang oleh Guru-guru.
e) Melengkapi fasilitas pendidikan.
f) Perbaikan ekonomi Guru.

3) Upaya di masyarakat

Masyarakat adalah tempat pendidikan ketiga sesudah rumah dan
sekolah. Ketiganya haruslah mempunyai keseragaman dalam
mengarahkan anak untuk tercapainya tujuan pendidikan. Apabila salah
satu pincang maka yang lain akan turut pincang pula.®’

Khusus mengenai mengisi waktu luang bagi anak remaja setelah
mereka lepas sekolah dan di masa libur perlu dipikirkan. Kegiatan-
kegiatan yang membantu kearah tercapainya pendidikan.

Berarti diperlukan upaya bimbingan waktu luang oleh guru,
orang tua dan masyarakat lainnnya. Seperti yang dikemukakan oleh Drs.
Syarifuddin Sastrawijaya SH sebagai berikut.

a) Yang bersifat Hobi:
1) Kesenian (seni tari, seni lukis, seni drama, seni suara)
2) Elektronika
3) Philatelis
4) Botani dan biologi
5) Mencintai alam (mendaki gunung, camping, dsb)
6) Photography

7) Home decoration

7 Willis, Sofyan S, Remaja., 138
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8) Home industry

b) Yang bersifat ketrampilan organisasi:
1) Oraganisasi taruna karya
2) Organisasi remaja yang independen
3) Organisasi olahraga
4) Pramuka

¢) Yang bersifat kegiatan sosial:

1) Palang Merah Remaja (PMR) dan Dinas Ambulance Remaja

2) Badan Keamanan Remaja (hansip/kamra remaja), lalulintas dan
Keamanan Umum (BKLL/BKU)

3) Pemadam Kebakaran Remaja, dan sebagainya.

Pemerintah sudah mendirikan beberapa gelanggang remaja di berbagai
kota besar di Indonesia. Gelanggang remaja itu bermaksud untuk menampung
kegiatan remaja.

4) Upaya kuratif

Upaya kuratif dalam menanggulangi masalah kenakalan remaja
adalah upaya antisipasi terhadap gejala-gejala kenakalan tersebut, supaya
kenakalan itu tidak meluas dan merugikan masyarakat.®® Upaya kuratif
secara formal dilakukan oleh Polri dan Kejaksaan Negeri.Sebab terjadi
kenakalan remaja berarti sudah terjadi suatu pelanggaran hukum yang dapat

berakibat merugikan diri mereka dan masyarakat.

% Willis, Sofyan S, Remaja., 140
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Upaya kuratif secara formal memang sudah jelas tugas yang
berwajib, dalam hal ini polisi dan kehakiman.Akan tetapi anggota
masyarakat juga bertanggung jawab mengupayakan pembasmian kenakalan
di lingkungan mereka di RT, RW, dan desa.Sebab jika mereka membiarkan
saja kenakalan terjadi di sekitarnya, berarti mereka secara tidak sengaja
merusak lingkungan mereka sendiri.

Upaya masyarakat untuk mengantisipasi suatu kenakalan remaja
sebaiknya dengan berorganisasi secara baik.Gunanya mencapai suatu
tingkat kekompakan dalam menanggulangi masalah tersebut.

5) Upaya pembinaan

yang dimaksud upaya pembinaan remaja ialah:®°

a) Pembinaan terhadap remaja yang tidak melakukan kenakalan,
dilakasanakan di rumah, sekolah dan masyarakat. Pembinaan seperti
ini telah diungkapkan pada upaya preventif yaitu upaya menjaga
jangan sampai terjadi kenakalan remaja.

b) Pembinaan terhadap remaja yang telah mengalami tingkah laku
kenakalan atau yang telah menjalani sesuatu hukuman karena
kenakalannya. Hal ini perlu dibina agar supaya mereka tidak
mengulangi lagi kenakalannya.

Upaya pembinaan anak-anak nakal yang telah dilaksanakan oleh
pemerintah yaitu mengadakan lembaga pemasyarakatan khusus unutuk

anak-anak nakal. Upaya ini terutama ditujukan untuk memasyarakatkan

% Willis, Sofyan S, Remaja., 142
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kembali anak-anak yang telah melakukan kejahatan, agar supaya
mereka kembali menjadi manusia yang wajar.Pembinaan dapat
diarahkan dalam beberapa aspek sebagai berikut.

1) Pembinaan mental dan kepribadian beragama.

2) Pembinaan mental untuk menjadi warga nergara yang baik.

3) Membina kepribadian yang wajar.

4) Pembinaan ilmu pengetahuan.

5) Pembinaan ketrampilan khusus.

6) Pengembangan bakat-bakat khusus.

Selain lembaga pendidikan, masyarakat dan pemerintah harus
proaktif menanggulagi kenakalan remaja. Asmani menyebutkan untuk
menanggulangi  kenakalan remaja diperlukan dua cara Vyaitu
tindakantindakan preventif dan penanggulangan secara kuratif. Berikut
beberapa tindakan preventif yaitu: "

a) Meningkatkan kesejahteraan keluarga.

b) Perbaikan lingkungan, yaitu daerah kumuh dan kampong
kampung miskin.

c) Mendirikan klinik bimbingan psikologis dan edukatif untuk
memperbaiki tingkah laku remaja dan membantunya.

d) Menyediakan tempat rekreasi yang sehat bagi remaja.

e) Membentuk badan kesejahteraan anak-anak.

0 Asmani, Jamal Ma“mur, Kiat Mengatasi Kenakalan Remaja di Sekolah (Yogyakarta: Buku Biru,
2012), 202

74



f) Mengadakan kunjungan sosial ke panti asuhan.

g) Mendirikan lembaga reformatif untuk memberikan latihan
korektif, pengoreksian, dan asistensi untuk hidup mandiri
kepada anak-anak dan remaja yang membutuhkan.

h) Membuat badan supervisi dan pengontrol, disertai program
korektif terhadap anak yang dianggap nakal.

i) Mengadakan pengadilan anak.

J) Menyusun undang-undang khusus untuk pelanggaran dan
kejahatan yang dilakukan oleh anak dan remaja.

k) Mendirikan sekolah bagi anak gembel (miskin).

I) Mendirikan rumah tahanan khusus untuk anak dan remaja.

m) Menyelenggarakan diskusi dan bimbingan kelompok untuk
membangun kontak manusiawi diantara para remaja Delinquen
dengan masyarakat luar. Diskusi tersebut akan sangat
bermanfaat bagi pemahaman kita mengenai jenis kesulitan dan
gangguan dara diri remaja.

n) Mendirikan tempat latihan untuk menyalurkan kreativitas para
remaja Delinquen dan Nondelinquen. Misalnya, berupa latihan
vokasional, latihan hidup bermasyarakat, latihan persiapan
untuk bertransmigrasi, dan lain-lain.

Memberikan hukuman adalah tindakan pencegahan terakhir yang

bisa diambil untuk menangani masalah kenakalan remaja.Hukuman ini bisa

dilakukan ~ dengan  memberikan  ancaman  hukuman  sesuai
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perbuatannya.Tindakan kuratif sangat bermanfaat untuk mendeteksi dan
membangun mental positif bagi remaja dalam membentuk identitas dan
karakternya. Beberapa tindakan kuratif sebagai berikut:"

1) Menghilangkan semua sebab timbulnya kejahatan remaja, baik yang
berupa pribadi, sosial, ekonomis, dan kultural.

2) Melakukan perubahan lingkungan dengan jalan mencarikan orang
tua angkat/asuh dan memberikan fasilitas yang diperlukan bagi
perkembangan jasmani dan rohani yang sehat bagi anak-anak
remaja.

3) Memindahkan anak-anak nakal ke sekolah yang lebih baik atau
menempatkan mereka di tengah lingkungan sosial yang lebih baik.

4) Memberikan latihan bagi para remaja untuk hidup teratur, tertib dan
disiplin.

5) Memanfaatkan waktu senggang di kamp latihan, untuk
membiasakan diri bekerja, belajar, dan melakukan rekreasi sehat
dengan disiplin tinggi.

6) Menggiatkan organisasi remaja dengan program-program latihan
vokasional untuk mempersiapkan anak remaja dalam menghadapi
tantangan dunia kerja dan membantu mereka hidup membaur di
tengah masyarakat.

7) Memperbanyak lembaga latihan kerja dengan program-program

kegiatan pembangunan.

I Asmani, Jamal Ma“mur, Kiat Mengatasi.,204
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8) Mendirikan klinik psikologi untuk meringankan dan memecahkan
konflik emosional serta gangguan kejiwaan lainnya. Memberikan
pengobatan medis dan terapi psikoabalitis bagi mereka yang
menderita gangguan kejiwaan.

Jika ingin menyembuhkan gejala pantologis yang disebut dengan
kenakalan remaja dan perkelahian antar kelompok, guru dan orang tua
seyogyanya melakukan hal-hal berikut:"?

a) Bersikap mawas diri
Mampu melihat kelemahan dan kekurangan diri sendiri serta
berani melakukan koreksi terhadap kekeliruan yang sifatnya tidak
mendidik. Sebagai orang yang lebih dewasa, guru dan orang tua dituntut
untuk memperbanyak kearifan, kebaikan, dan keadilan, agar bisa
dijadikan panutan bagi anak-anak muda, demi perkembangan dan proses
kutivasi generasi penerus.
b) Memberikan kesempatan berekspresi
Berilah kesempatan kepada anak muda untuk menyalurkan
kreativitas mereka dengan cara yang baik dan sehat. Berikan wadah
untuk berekspresi, libatkan mereka dalam kegiatankegiatan yang positif,
dan coba menyelami dunia anak muda. Hal ini penting dan berguna
untuk menyusun solusi-solusi yang sekiranya sesuai dengan kondisi
psikologi remaja.

¢) Pembaharuan kegiatan ekstrakurikuler dan sistem pendidikan

2Asmani, Jamal Ma“mur, Kiat Mengatasi., 206
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Memberikan kegiatan ekstrakulikuler dan sistem pendidikan
yang lebih relevan dengan kondisi serta kebutuhan anak muda zaman
sekarang.Hal ini terkait dengan pengembangan bakat dan potensi anak
muda, selain berkaitan juga dengan profesi/pekerjaan anak muda di
masa-masa mendatang.

Menurut Kartini Kartono penanggulangan kenakalan remaja
dapat ditempuh sebagai berikut:

1) Menghilangkan semua sebab-musabab timbulnya kejahatan
remaja, baik yang berupa pribadi familial, sosial ekonomis dan
kultural.

2) Melakukan perubahan lingkungan dengan jalan mencarikan
orang tua angkat/asuh dan memberikan fasilitas yang diperlukan
bagi perkembangan jasmani dan rohani yang sehat bagi anak-
anak remaja.

3) Memindahkan anak-anak nakal ke sekolah yang lebih baik, atau
ke tengah lingkungan sosial yang baik.

4) Memberikan latihan bagi para remaja untuk hidup teratur, tertib
dan berdisiplin.

5) Memanfaatkan waktu senggang di kamp latihan, untuk
membiasakan diri bekerja, belajar dan melakukan rekreasi sehat

dengan disiplin tinggi.
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6) Menggiatkan organisasi pemuda dengan program-program
latihan vokasional untuk mempersiapkan anak remaja delinkuen
itu bagi pasaran kerja dan hidup di tengah masyarakat.

7) Memperbanyak lembaga latihan kerja dengan program kegiatan
pembangunan.

8) Mendirikan klinik psikologi untuk meringankan dan
memecahkan konflik emosional dan gangguan Kkejiwaan
lainnya. Memberikan pengobatan medis dan terapi psikoanalitis
bagi mereka yang menderita gangguan kejiwaan”.”

Menurut Sarlito Wirawan Sarwono, “untuk mengurangi
benturan gejolak remaja dan untuk memberi kesempatan agar remaja
dapat mengembangkan dirinya secara lebih optimal, perlu diciptakan
kondisi lingkungan terdekat yang setabil, khususnya lingkungan
keluarga. Keadaan keluarga yang ditandai dengan hubungan suami-istri
yang harmonis akan lebih menjamin remaja yang bisa melewati masa
transisinya dengan mulus daripada jika hubungan suami-istri terganggu.
Kondisi dalam rumah tangga dengan adanya orang tua dan saudara-
saudara akan lebih menjamin kesejahteraan jiwa remaja daripada
asrama atau lembaga pemasyarakatan anak. Karena itu tindakan
pencegahan yang paling utama adalah berusaha menjaga perilaku

menyimpang Pada Remaja melalui keutuhan dan keharmonisan

8Kartini Kartono Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010),

97.
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keluarga sebaik-baiknya. Kalau terjadi masalah dengan suami-istri (ada
yang meninggal, atau ada perceraian) lebih baik anak dipindahkan ke
sanak keluarga lain atau kalau perlu dipindahkan keluarga lain yang
tidak ada hubungan darah (misalnya tidak ada sanak-keluarga atau harus
kost) perlu dicarikan yang hubungan antar-anggota keluarganya cukup
harmonis. Baru sebagai jalan terakhir, kalau tidak ada jalan lain yang
lebih baik, bisa dianjurkan asrama atau lembaga pengasuhan anak
lainnya seperti Panti Asuhan dan sebagainya, akan tetapi jika
dikehendaki perkembangan jiwa anak yang seoptimal mungkin, perlu
diusahakan agar keadaan di asrama atau lembaga itu semirip mungkin
dengan keadaan dalam keluarga biasa”.”

Menurut Soerjono Soekanto, "Delinquensi anak yang terkenal di
Indonesia adalah masalah Cross Boys dan Cross girl yang merupakan
sebutan bagi anak-anak muda yang tergabung dalam suatu
ikatan/organisasi formal atau semi formal dan yang mempunyai
tingkahlaku yang kurang/tidak disukai oleh masyarakat pada umumnya.

Delinquensi anak-anak di Indonesia meningkat pada tahun-
tahun 1956 dan 1958 dan juga pada 1968-1969, hal mana sering
disinyalir dalam pernyataan-pernyataan resmi pejabat maupun, petugas-
petugas penegak hukum. Juga terjadi perkelahian antara siswa-siswa

pelbagai sekolah di Jakarta dan kota-kota lain”.™

"4Garlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), 226-227
5Soekanto Soerjono, Sosiologi, 375.
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Delinquensi anak meliputi pencurian, perampokan, pencopetan,
penganiayaan, pelanggaran susila, penggunaan obat perangsang dan
mengendarai mobil atau kendaraan bermotor lainnya tanpa
mengindahkan Norma lalu lintas, apabila dibandingkan dengan
Delinquensi anak di negara lain, masalah tersebut belum merupakan
masalah gawat di Indonesia. Akan tetapi hal ini bukanlah berarti bahwa
kita boleh lengah; Sorotan terhadap Delinquensi anak di Indonesia
terutama tertuju pada perbuatan pelanggaran yang dilakukan oleh anak
muda dari kelas sosial tertentu. Perbuatan-perbuatan seperti
mengendarai  kendaraan  bermotor secara  sewenang-wenang,
penggunaan obat perangsang, pengedaran pornografi, hanya dapat
dilakukan oleh mereka yang berasal dari golongan mampu. Perlu pula
untuk mengadakan penelitian terhadap Delinquensi anak terutama yang
berasal dari Blighted Area yaitu wilayah kediaman dengan tingkat
disorganisasi tinggi.

Menurut M. Arifin penanggulangan kenakalan remaja dapat
dibagi dalam pencegahan yang bersifat umum dan pencegahan yang
bersifat khusus:”

a. Ikhtiar pencegahan yang bersifat umum meliputi :
1) Usaha pembinaan pribadi remaja sejak masih dalam kandungan

melalui Ibu nya.

"®Ibid., 376.

"™M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Jakarta: PT.Golden
Terayon Press, 2005), 81.
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2) Setelah lahir, maka anak perlu diasuh dan dididik dalam suasana
yang stabil, menggembirakan serta optimisme.

3) Pendidikan dalam lingkungan sekolah. Sekolah sebagai
lingkungan kenakalan dua sebagai tempat pembentukan anak
didik memegang peranan penting dalam membina mental, agama
pengetahuan dan ketrampilan anak-anak didik. Kesalahan dan
kekurangan dalam tubuh sekolah sebagai tempat mendidik, bisa
menyebabkan adanya peluang untuk timbulnya kenakalan
remaja.

4) Pendidikan diluar Sekolah dan rumah tangga. Dalam rangka
mencegah atau mengurangi timbulnya kenakalan remaja akibat
penggunaan waktu luang yang salah, maka pendidikan di luar dua
instansi tersebut di atas mutlak perlu ditingkatkan.

5) Perbaikan lingkungan dan kondisi Sosial™.

b. Usaha-usaha pencegahan yang bersifat khusus.

Untuk menjamin ketertiban umum, khususnya kalangan remaja
perlu diusahakan kegiatan pencegahan yang bersifat khusus dan
langsung sebagai berikut:”

1) Pengawasan.

2) Bimbingan dan Penyuluhan. Bimbingan dan penyuluhan secara

intensif terhadap orang tua dan para remaja agar orang tua dapat

membimbing dan mendidik anak-anaknya secara sungguh-

M. Arifin, Pedoman , 81.
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3)

sungguh dan tepat agar para remaja tetap bertingkah laku yang
wajar.

Pendekatan-pendekatan khusus terhadap remaja yang sudah
menunjukkan gejala-gejala kenakalan perlu dilakukan sedini
mungkin. Sedangkan tindakan represif terhadap remaja nakal
perlu dilakukan pada saat-saat tertentu oleh instansi Kepolisian
Rl bersama Badan Peradilan yang ada. Tindakan ini harus
dijiwai dengan rasa kasih sayang yang bersifat mendidik
terhadap mereka, oleh karena perilaku nakal yang mereka
perbuat adalah akibat, produk dari berbagai faktor intern dan
extern remaja yang tidak disadari dapat merugikan pribadinya

sendiri dan masyarakatnya”.”

Jadi tindakan represif ini harus bersifat paedagogis, bukan bersifat

“pelanggaran” ataupun “kejahatan”. Semua usaha penanggulangan tersebut

hendaknya didasarkan atas sikap dan pandangan bahwa remaja adalah

hamba Allah yang masih dalam proses perkembangan dan pertumbuhan

menuju kematangan pribadinya yang membutuhkan bimbingan dari orang

dewasa yang bertanggung jawab.

Menurut Zakiah Daradjat, “faktor terjadinya kenakalan remaja perlu

mendapat penanggulangan sedini mungkin dari semua pihak, terutama

orang tua, karena orang tua merupakan basis terdepan yang paling dapat

mewarnai perilaku anak. Untuk itu suami atau isteri harus bekerja sama

ibid., 82.
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sebagai mitra dalam menanggulangi kenakalan remaja. Yang perlu
mendapat perhatian sebagai berikut”:

Pertama adalah soal peningkatan pendidikan agama.Pendidikan
agama harus dimulai dari rumah tangga, sejak si anak masih kecil .2 Kadang-
kadang orang menyangka bahwa pendidikan agama itu terbatas kepada
ibadah, sembahyang, puasa, mengaji dan sebagainya.Padahal pendidikan
agama harus mencakup keseluruhan hidup dan menjadi pengendali dalam
segala tindakan. Bagi orang yang menyangka bahwa agama itu sempit,
maka pendidikan agama terhadap anak dicukupkannya saja dengan
memanggil guru mengaji ke rumah, atau menyuruh anaknya pergi belajar
mengaji ke sekolah atau ke tempat-tempat kursus lainnya. Padahal yang
terpenting dalam pembinaan jiwa agama, adalah keluarga, dan harus terjadi
melalui pengalaman hidup anak yang bersangkutan dalam keluarga. Apa
yang dilihat, didengar dan dirasakan oleh si anak sejak dia kecil, akan
mempengaruhi pembinaan mentalnya.

Menurut Zakiah Daradjat, “supaya pembinaan jiwa Agama itu betul-
betul dapat membuat kuatnya jiwa anak untuk menghadapi segala tantangan
Zaman dan suasana di kemudian hari, hendaknya ia dapat terbina sejak lahir,
bahkan sejak dalam kandungan sampai ia mencapai usia dewasa dalam
Masyarakat. Untuk itu, kiranya pemerintah, pemimpin masyarakat, alim
ulama dan para pendidik juga mengadakan usaha peningkatan pendidikan

agama bagi keluarga, sekolah dan masyarakat”.

80Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 120.
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Perkembangan agama pada masa anak, terjadi melalui pengalaman
hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, disekolah dan dalam masyarakat
lingkungan. Semakin banyak pengalaman yang bersifat Agama sesuai
dengan ajaran Agama dan semakin banyak unsur agama, maka sikap,
tindakan, kelakuan dan caranya menghadapi hidup sesuai dengan ajaran
Agama.&

Kedua, Orang tua harus mengerti dasar-dasar Pendidikan. Menurut
Zakiah Daradjat apabila Pendidikan dan perlakuan yang diterima oleh anak
sejak kecil merupakan sebab-sebab pokok dari kenakalan anak, maka setiap
orang tua haruslah mengetahui dasar-dasar pengetahuan, minimal tentang
jiwa anak dan pokok-pokok pendidikan yang harus dilakukan dalam
menghadapi macam-macam sifat anak. Untuk membekali orang tua dalam
menghadapi persoalan anaknya dalam umur remaja, orang tua perlu
pengertian sederhana tentang ciri remaja atau psikologi remaja.

Orang tua dapat mewarnai perilaku anak karna pengaruh orang tua
sangat besar dalam membentuk perilaku anak. Dalam proses pendidikan,
anak sebelum mengenal masyarakat yang lebih luas dan mendapat
bimbingan dari sekolah, terlebih dahulu memperoleh perawatan dan
bimbingan dari kedua orang tuanya. Perawatan dan bimbingan tersebut
dengan dilandasi penuh edukatif yang diberikan kedua orang tua, kemudian

disusul pengaruh yang lain, seiring dengan Sabda Rasul Saw:

817akiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang 2009), 66.
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Artinya : Telah mengabarkan Adam kepada kami dari Ibnu Dzi'bu
dari az-Zuhri dari Abi Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah r.a
berkata: Rasulullah Saw. Bersabda: semua anak dilahirkan suci, orang
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi. sebagai hewan
memberikan hewan bayi yang sempurna. Apakah Anda menemukannya
dimutilasi?”. (H.R. al-Bukhari)

Hadist di atas pada intinya menyatakan bahwa setiap anak itu lahir
dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanya yang menjadikan ia Yahudi,
Nasrani, atau Majusi. Dari kedua orang tua terutama Ibu, dan untuk pertama
kali pengaruh dari sesuatu yang dilakukan lIbu itu secara tidak langsung
akan membentuk watak atau ciri khas kepada Anaknya. Ibu merupakan
orang tua yang pertama kali sebagai tempat pendidikan anak.Karena ibu
ibarat sekolah, jika ibu mempersiapkan anak berarti ibu telah
mempersiapkan generasi yang kokoh dan kuat. Dengan generasi yang kuat
berarti telah menginvestasikan sesuatu pada diri anak agar bermanfaat kelak
mengarungi kehidupan yang lebih global bila dibandingkan waktu awal ada

didalam kandungan yang hidup dalam lingkungan sempit.

82lmam al -Bukhari, Sahih al-Bukharf,Juz.l (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), 297.
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Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
dalam keluarga disebut pendidikan yang pertama dan utama, serta
merupakan peletak fondasi dari watak dan pendidikan anak. Oleh karena itu
konsep pendidikan Islam perlu diterapkan terutama dalam pendidikan
keluarga karena pendidikan keluarga sebagai fondasi terhadap lembaga
pendidikan sekolahdan luar sekolah, atau dalam masyarakat.

B. Pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam)
1. Definisi Pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam)

Pendidikan berasal dari kata didik. Dengan diberi awalan Pen dan
akhiran Kan, yang mengandung arti perbuatan, hal, dan cara. Pendidikan
Agama dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah Religion Education,
yang diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan
orang beragama. Pendidikan Agama tidak cukup hanya memberikan
pengetahuan tentang Agama saja, tetapi lebih ditekankan pada Feeling
Attituted, Personalldeals, aktivitas kepercayaan.

Menurut Abdurahman An-Nahlawi, pendidikan Islam adalah
penataan individual dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang tunduk
taat pada Islam dan menerapkannya secara sempurna dalam kehidupan
individu dan masyarakat. Pendidikan Islam merupakan kebutuhan mutlak
untuk dapat melaksanakan Islam sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah.
Berdasarkan makna ini, maka pendidikan Islam mempersiapkan diri

manusia guna melaksanakan amanat yang dipikul kepadanya. Ini berarti,

8Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, cet ketiga (Jakarta, Kalam Mulia, 2001), 3.
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sumber-sumber Islam dan pendidikan Islam itu sama, yang terpenting, Al-
QOur’an dan Sunnah Rasul.34

Dilihat dari konsep dasar dan operasionalnya serta praktek
penyelenggaraannya, maka pendidikan Islam pada dasarnya mengandung
Tiga pengertian:

Pertama, pendidikan Islam adalah pendidikan menurut Islam atau
pendidikan Islami, yakni pendidikan yang difahami dan dikembangkan dari
ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya,
yaitu Al-Qur’an dan Al-Sunnah. Dalam pengertian yang pertama ini,
pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran dan teori pendidikan yang
mendasarkan diri atau dibangun dan dikembangkan dari sumber-sumber
dasar tersebut atau bertolak dari spirit Islam.

Kedua, pendidikan Islam adalah pendidikan Ke-Islaman atau
pendidikan Agama Islam, yakni upaya mendidikkan agama

Islam atau ajaran dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life
(pandangan hidup) dan sikap hidup seseorang. Dalampengertian yang kedua
ini pendidikan Islam dapat berwujud (1) segenap kegiatan yang dilakukan
seseorang atau suatu lembagauntuk membantu seorang atau sekelompok
peserta didik dalam menanamkan dan menumbuh-kembangkan ajaran Islam
dannilai-nilainya. (2) segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan antara

dua orang atau lebih yang dampaknya adalah tertanamnya dan tumbuh-

8 Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan metode Pendidikan Islam dalam Keluarga, di
Sekolah, dan di Masyarakat (Bandung: CV. Diponegoro, 1996), 41

88



kembangnya ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa
pihak.®

Ketiga, pendidikan Islam adalah pendidikan dalam Islam, atau
proses dan praktek penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung dan
berkembang dalam realitas sejarah umat Islam. Dalam pengertian ini,
pendidikan Islam dalam realitas sejarahnya mengandung dua kemungkinan,
yaitu pendidikan Islam tersebut benar-benar dekat dengan idealitas Islam
atau mungkin mengandung jarak atau kesenjangan dengan idealitas Islam.&

Walaupun istilah pendidikan Islam tersebut dapat dipahami secara
berbeda, namun pada hakikatnya merupakan satu kesatuan dan mewujud
secara operasional dalam satu sistem yang utuh. Kalau definisi itu
dipadukan tersusunlah suatu rumusan pendidikan Islam, yaitu: pendidikan
Islam ialah mempersiapkan dan menumbuhkan anak didik atau individu
manusia yang prosesnya berlangsung secara terus menerus sejak ia lahir
sampai meninggal dunia. Yang dipersiapkan dan ditumbuhkan itu meliputi
aspek jasmani, akal, dan ruhani sebagai suatu kesatuan tanpa
mengesampingkan salah satu aspek, dan melebihkan aspek yang lain.
Persiapan dan pertumbuhan itu diarahkan agar ia menjadi manusia yang
berdaya guna dan berhasil guna bagi dirinya dan bagi umatnya, serta dapat

memperoleh suatu kehidupan yang sempurna.

8 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 30
8 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 30.
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Dengan melihat keterangan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
pendidikan Islam adalah segenap upaya untuk mengembangkan potensi
manusia yang ada padanya sesuai Al-Qur’an dan Hadist.

2. Tujuan Pembelajaran PAI

Tujuan yaitu sasaran yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok
orang yang melakukan sesuatu kegiatan. Karena itu tujuan pendidikan Islam
yaitu sasaran yang dicapai oleh seorang atau sekelompok orang yang
melaksanakan pendidikan Islam.

Menurut Drs. Ahmad D. Marimba, fungsi tujuan itu ada empat
macam, yaitu:

a. Mengakhiri usaha.

b. Mengarahkan usaha.

c. Tujuan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuantujuan lain,
baik merupakan tujuan-tujuan baru maupun tujuan-tujuan lanjutan
dari tujuan pertama.

d. Memberi nilai (sifat) pada usaha-usaha itu.®’

Sehubungan dengan itu maka tujuan mempunyai arti yang sangat
penting bagi keberhasilan sasaran yang diinginkan, arah atau pedoman yang
harus ditempuh, tahapan sasaran serta sifat dan mutu kegiatan yang
dilakukan. Karena itu kegiatan yang tanpa disertai tujuan sasarannya kabur,

akibatnya program dan kegiatannya sendiri menjadi acak-acakan.®® Dalam

87 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1980), 45-
46.
8 Uhbiyati, Nur ,1lmu Pendidikan Islam (Bandung: PT. Pustaka Setia, 1997), 33.
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perumusan tujuan pendidikan Islam harus berorientasi pada hakikat
pendidikan yang meliputi beberapa aspeknya misalnya tentang:8°

1) Tujuan dan tugas hidup manusia, manusia diciptakan dengan
membawa tujuan dan tugas hidup tertentu, tujuan manusia
diciptakan hanya untuk Allah, tugasnya berupa ibadah dan tugas
sebagai wakil Allah di muka bumi.

2) Memperhatikan sifat-sifat dasar manusia, ia tercipta sebagai
khalifah dimuka bumi untuk beribadah, yang dibekali dengan
banyak fitrah yang berkecenderungan pada kebenaran dari Tuhan
sebatas kemampuan dan kapasitas ukuran yang ada.

3) Mengkondisikan dan menyesuaikan apa yang berkembang dalam
dinamika kehidupan masyarakat, sebagai upaya untuk memenuhi
tuntutan dan kebutuhan masyarakat tersebut.

4) Dimensi-dimensi kehidupan idealitas Islam, dimensi nilainilai Islam
yang menekankan keseimbangan dan keselarasan hidup duniawi dan
ukhrowi.

Hampir semua cendekiawan Muslim sepakat bahwa tujuan
pendidikan Islam adalah pembentukan pribadi Muslim yang
sempurna sebagai khalifah dimuka bumi yang beriman dan beramal

sholeh serta bahagia di dunia dan di Akhirat.

8Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar
Oprasionalisasinya (Bandung: PT. Tri Gendakarya, 1993), 153-154.
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Menurut Al-Ghazali, tujuan pendidikan Islam adalah
mendekatkan diri pada Allah dan kesempurnaan Insani yang
tujuannya adalah kebahagiaan di dunia dan di Akhirat.*
Hasan Langgulung, dalam memberikan arah tujuan
pendidikan Islam, menyunting sebuah ayat Al-Qur’an surat At-Tiin
ayat 4 yang darinya dapat disimpulkan bahwa manusia dengan
sebaik-baik bentuk (struktur fisik, mental, dan spiritual). Karenanya
tujuan pendidikan Islam adalah untuk menciptakan manusia yang
beriman dan beramal sholeh. Diuraikan sebagai berikut:®
1) Iman adalah segala sesuatu yang hadir dalam kesadaran manusia
dan menjadi motivasi untuk segala perilaku manusia.

2) Amal adalah perbuatan, perilaku, pekerjaan, penghidmatan,
serta segala yang menunjukkan aktivitas manusia.

3) Sholeh adalah baik, relevan, bermanfaat, meningkatkan mutu,
berguna, pragmatis dan praktis.

Pembelajaran PAI, sebagaimana ditegaskan dalam Peraturan
Pemerintah No. 55 Tahun 2007, berfungsi mempersiapkan para
siswa untuk menjadi orang beriman, bertakwa, berakhlak mulia dan
mampu menjaga kerukunan.®? Kriteria orang beriman, bertakwa dan
berakhlak mulia, sudah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Iman,

takwa dan akhlak mulia, pada hakikatnya merupakan satu kesatuan

OFatiyah Hasan Sulaiman, Konsep Pendidikan Al-Ghazali, Alih Bahasa Andi Hakim dan M. Imam
Aziz (Jakarta: CV. Guna Aksara, 1990), 31.

%1 Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam (Jakarta: Grafindo, 1985), 38.

92Peraturan Pemerintah No. 55 tahun 2007, Pasal 2 ayat 1 dan 2
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konsep yang utuh menyatu pada insan kamil. Dengan demikian,
pembelajaran PAI harus di bawah kontrol guru sebagai orang yang
terlebih dahulu mengenal sebuah kebaikan pada Agama dan
beragama, dan pengalaman tersebut ditransformasikan pada para
siswa untuk menjadi seperti dia atau bahkan lebih baik.

Maka jika kita perhatikan tujuan dari Pendidikan Agama
Islamadalah sejalan dengan tujuan hidup manusia itu sendiri yakni
sesuai dengan firman Allah SWT yang tercantum dalam Surat

Adzariat ayat 56
apeiilabipd] s g

Artinya: Dan aku tidak ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-ku (Qs. Adzariat : 56)
Dengan demikian tujuan Pendidikan Agama Islam haruslah
diarahkan pada pencapaian tujuan akhir tersebut. Yaitu membentuk
Insan yang senantiasa berhamba kepada Allah, dalam semua aspek
kehidupannya.®

3. Jenis-jenis Pembelajaran PAI
Untuk pengembangan pembelajaran bermakna, setidaknya ada dua
persyaratan yang harus dipenuhi** Pertama, materi yang akan dipelajari harus

bermakna secara potensial. Kebermaknaannya sangat bergantung pada dua

%Tayar Yusuf & Syaiful Anwar, Metodelogi & Pengajaran Agama & Bahasa Arab (Jakarta: Raja
Grafindo, 1992), 11.

%“Ariyanto, Penerapan Teori Ausumber pada Pembelajaran Pokok bahasan Pertidaksamaan
Kuadrat di SMU(Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika, tahun 2012), 56.
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faktor. Salah satunya, materi harus memiliki kebermaknaan logis, yaitu materi
yang akan dipelajari para siswa harus memiliki keterkaitan logis, dan disajikan
secara substantif, bukan ilustratif, sehingga bisa dijelaskan dalam berbagai
ilustrasi tanpa mengubah artinya. Faktor lainya, gagasan-gagasan yang relevan
harus terdapat dalam struktur kognitif siswa. Dalam hal ini harus diperhatikan
pengalaman anak-anak, tingkat perkembangan intelektual mereka, intelegensi
dan usia. Kedua, Siswa yang akan belajar harus siap untuk melakukan
pembelajaran bermakna. Siswa harus siap untuk mengkoneksikan materi
pelajaran ke dalam struktur kognitifnya, dan dalam struktur kognitif siswa harus
terdapat unsur-unsur yang cocok untuk menghubungkan materi baru secara
non-arbitrar dan substantif. Jika salah satu komponen tidak ada, maka
pembelajaran akan kembali pada hafalan.

Selanjutnya, terdapat sejumlah prinsip yang harus benar-benar
diperhatikan oleh setiap guru saat menjalankan proses pembelajaran bermakna.
Hal ini diperlukan agar pembelajaran bermakna mampu menghasilkan produk
sesuai dengan yang diharapkan. Beberapa prinsip tersebut antara lain:

a. Advance Organizer (persiapan awal) yaitu mengarahkan para siswa
ke materi yang akan dipelajari dan mengingatkan siswa pada materi
sebelumnya yang dapat digunakan dalam membantu menanamkan
pengetahuan baru.

b. Diferensiasi Progresif, yakni mengembangkan proses pembelajaran
deduktif. Dengan strategi ini guru mengajarkan konsep mulai dari

konsep yang paling utama, prinsip dan Inklusif, kemudian dibawa

94



pada ilustrasi yang sangat partikular, operasional dan merupakan
satuan-satuan unit pelajaran.

c. Pembelajaran Superordinat yakni konsep yang telah dipelajari

sebelumnya diposisikan sebagai unsur-unsur dari suatu konsep yang
lebih luas. Belajar dengan superordinat bila diperlukan, bisa
dilakukan di luar kelas, untuk melihat dengan lebih nyata tentang
bagian-bagian kecil yang dicakup dalam konsep dasar yang prinsip
dan inklusif tersebut.
d. Rekonsiliasi Integratif, yakni menghubungkan penjelasan partikular
pada satu konsep dasar yang prinsipil dan inklusif.
4. Faktor yang Menguatkan Pembelajaran PAI
Dasar yaitu landasan atau fundamen tempat berpijak atau tegaknya
sesuatu agar sesuatu tersebut tegak kukuh berdiri. Dasar suatu bangunan yaitu
fundamen yang menjadi landasan bangunan tersebut agar bangunan itu tegak
dan kukuh berdiri. Demikian pula dasar pendidikan Islam yaitu fundamen yang
menjadi landasan atau asas agar pendidikan Islam dapat tegak berdiri tidak
mudah roboh karena tiupan angin kencang berupa ideologi yang muncul baik
sekarang maupun yang akan datang. Dengan adanya dasar ini, maka pendidikan
Islam akan tegak berdiri dan tidak mudah diombang-ambingkan oleh pengaruh
luar yang mau merobohkan ataupun memengaruhinya.®
Dasar pendidikan Islam secara garis besar ada 3 yaitu: Al-Qur’an, As-

Sunnah dan perundang-undangan yang berlaku di negara kita.

% Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 23
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a. Al-Qur’an

Al-Qur’an menurut bahasa ialah bacaan atau yang dibaca.
Al-Qur’an adalah masdar yang diartikan dengan arti Isim Maf ul
yaitu Maqgru = yang dibaca.’® Secara Terminologis (Istilah) para
ahli mengemukakan definisi sebagai berikut: Menurut Subhi Saleh,
Al-Qur’an adalah firman Allah yang berfungsi sebagai Mu jizat
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, yang tertulis dalam
mushaf-mushaf, yang diriwayatkan secara mutawatir, dan
membacanya merupakan ibadah.®’

Al-Qur’an adalah syariat Islam yang bersifat menyeluruh.la
merupakan sumber dan rujukan yang pertama bagi syariat, karena di
dalamnya terdapat kaidah yang bersifat global beserta rincian-
rinciannya. Semua isi Al-Qur’an merupakan syariat, pilar dan asas
agama Islam, serta dapat memberikan pengertian yang
komprehensif untuk menjelaskan suatu argumentasi dalam
menetapkan suatu produk hukum, sehingga sulit disanggah
kebenarannya oleh siapapun.®®

Islam ialah Agama yang membawa misi agar umatnya

menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Ayat Al-Qur’an

%TM. Hashi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Iimu Al-Qur’an dan Tafsir, (Semarang: PT.
Pustaka Rizki, 2009), 1.

% Subhi Saleh, Mabahis fi Ulum Al-Qur’an, Dinamika Barakah Utama, Jakarta, tt, him. 21. Dikutip
dari Zahrah, Muhammad Abu, Ushul Figh, terj. Saefullah Ma’shum, dkk (Jakarta: PT. Pustaka
Firdaus, 1995), 37-38.

% Wahbah Az-Zuhaili, Al-Qur’an dan Paradigma Peradaban, terj. M. Thohir dan Team
(Yogyakarta: Titian lllahi, Dinamika, 1996), 16.
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yang pertama kali turun ialah berkenaan (disamping masalah)
keimanan dan juga pendidikan.

Allah Ta’ala berfirman:

G-I L% ETE SRS [ A e
o i

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya. (Q.S. Al-Alag: 1-5).%°

Ayat tersebut dapatlah diambil kesimpulan bahwa (seolah-olah)
Tuhan berkata, hendaklah manusia meyakini akan adanya Tuhan
Pencipta manusia (dari segumpal darah). Selanjutnya, untuk
memperkukuh keyakinannya dan memeliharanya agar tidak luntur,
hendaklah melaksanakan pendidikan dan pengajaran.Bahkan tidak
hanya itu, Tuhan juga memberikan bahan (materi/pendidikan) agar
manusia hidup sempurna di dunia dan selamat hingga akhirat.

Allah Ta’ala berfirman:

° ciss 183 3 a1 08 AN e g # KN 3 Jes

-

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 719.
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Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama bendabenda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!” (Q.S. Al-Bagarah: 31).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa untuk memahami segala
sesuatu belum cukup kalau hanya memahami apa, bagaimana serta
manfaat benda itu, tetapi harus memahami sampai ke hakikat dari benda
itu. Dengan penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa supaya manusia
itu menemukan jati dirinya sebagai insan yang bermartabat atau
mengemukakan kemanusiaanya.Maka itu tidak boleh tidak harus
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran.®
b. As-Sunnah

Dasar kedua selain Al-Qur’an adalah Sunnah Rasulullah.
Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalam proses perubahan
hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidikan Islam karena Allah
SWT menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi umatnya.

Firman Allah SWT:
° 8 A 555 Wl Aoty o o Bes tpuh AT a5 5 K 6750

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

100 sudiyono, llmu Pendidikan Islam ., 23-25.

98



(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-
Ahzab/33: 21).10
Nabi mengajarkan dan mempraktekkan sikap dan Amal baik
kepada Istri dan Sahabatnya, dan seterusnya mereka mempraktekkan
pula seperti yang dipraktekkan Nabi dan mengajarkan pula kepada
orang lain. Perkataan atau perbuatan dan ketetapan Nabi inilah yang
disebut hadist atau Sunnah.
Konsepsi dasar pendidikan yang dicontohkan Nabi Muhammad
SAW sebagai berikut:
a) Disampaikan sebagai Rahmatan Lil Alamin (Q.S. Al- Anbiya’:
107).
b) Disampaikan secara universal.
c) Apa yang disampaikan merupakan kebenaran mutlak (Q.S. Al-
Hajr: 9)
d) Kehadiran Nabi sebagai evaluator atau segala aktivitas
pendidikan (Q.S. As-Syuara: 48).
e) Perilaku Nabi sebagai figur identifikasi (Uswahhasanah) bagi
umatnya (Q.S. Al-Ahzab: 21).
Adanya dasar yang kokoh ini terutama Al-Qur’an dan As-
Sunnah, karena keabsahan dasar ini sebagai pedoman hidup dan

kehidupan sudah mendapat jaminan Allah SWT dan Rasul-Nya.

lyayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, Al- Qur’an dan Terjemahnya
(DEPAG, 1978), 402.
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Firman Allah SWT:
° gigtl) sib " a3 <5 sl A

Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertagwa. (Q.S. Al- Bagarah/2: 2).1%2

Kebenaran yang dikemukakan-Nya mengandung kebenaran yang
hakiki, bukan kebenaran spekulatif dan relatif. Hal ini sesuai dengan
jaminan Allah SWT. Firman

Allah SWT:
° o skesd 45 S0 2 4

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (Q.S. Al Hijr/15:
0)103
c. Perundang-undangan yang berlaku di Negara Indonesia

Dalam pengertian umum, yang dimaksud dengan sistem
adalah jumlah keseluruhan dari bagian-bagiannya yang saling
bekerja sama untuk mencapai hasil yang diharapkan berdasarkan
kebutuhan yang telah ditentukan. Setiap sistem pasti mempunyai
tujuan, dan semua kegiatan dari semua komponen atau bagian

bagiannya diarahkan dari tercapainya tujuan tersebut.Karena itu,

2A1-Qur’an dan Terjemahnya., 2
18AI-Qur’an dan Terjemahnya., 873
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proses pendidikan merupakan sebuah system yang disebut sebagai
sistem pendidikan.%4

Maksud sistem pendidikan nasional disini adalah satu
keseluruhan yang terpadu dari semua satuan dan aktivitas
pendidikan yang berkaitan satu dengan lainnya untuk
mengusahakan tercapainya tujuan pendidikan nasional. Dalam hal
ini, sistem pendidikan nasional tersebut merupakan suatu
suprasistem, yaitu suatu sistem yang besar dan kompleks, yang
didalamnya tercakup beberapa bagian yang juga merupakan
sistemsistem. 1%

Berbicara mengenai pendidikan keagamaan, dibahas dalam
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
diatur dalam:
1) Pasal 12 ayat 1 disebutkan:

“Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan
berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama
yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama”.

2) Pasal 15 disebutkan:
“Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum,

kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus”.106

104 Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), 123.

105 Hasbullah, Dasar-dasar IImu Pendidikan., 124.

1%Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 12, ayat (1), dan Pasal
15.
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Dari undang-undang No. 20 Tahun 2003 ini dapat
disimpulkan ~ bahwa  pendidikan  keagamaan  bermaksud
mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranannya
sebagai pemeluk agama yang benar-benar memadai.

Pembelajaran PAI, sebagaimana ditegaskan dalam Peraturan
Pemerintah No. 55 tahun 2007, berfungsi mempersiapkan para siswa
untuk menjadi orang beriman, bertakwa, berakhlak mulia dan
mampu menjaga kerukunan.” Kriteria orang beriman, bertakwa
dan berakhlak mulia, sudah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-
Nya.Ilman, takwa dan akhlak mulia, pada hakikatnya merupakan satu
kesatuan konsep yang utuh menyatu pada Insan Kamil. Dengan
demikian, pembelajaran PAI harus di bawah kontrol guru sebagai
orang yang terlebih dahulu mengenal sebuah kebaikan pada agama
dan beragama, dan pengalaman tersebut ditransformasikan pada
para siswa untuk menjadi seperti dia atau bahkan lebih baik.

Pembelajaran PAI dengan hanya mengandalkan akumulasi
pengetahuan melalui hafalan atau penambahan ilmu tanpa dibangun
koneksitas antara satu dengan lainnya, maka akan semakin banyak ilmu,
tapi kurang bermanfaat, karena partikular-partikular ilmu tersebut tidak
membangun satu kesatuan utuh menuju cita Insan Kamil. Demikian pula
dengan memperbanyak penemuan, baik dengan membaca buku, modul,

atau bahkan penelitian empirik, juga para siswa akan memiliki banyak

07peraturan Pemerintah No. 55 tahun 2007, Pasal 2 ayat 1 dan 2
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ilmu, tapi belum tentu mampu merekonstruksi ilmunya menjadi satu
kesatuan untuk bisa menghantarkannya menjadi Insan Kamil.
Nampaknya pembelajaran bermakna hasil renungan Ausubel ini, sangat
menolong kita merekonstruksi pembelajaran PAI. Pasalnya, model ini
mendorong keterlibatan penuh guru dalam proses pembelajaran, dalam
bingkai pembelajaran aktif, kolaboratif dan juga kerjasama antar siswa,
dan siswa dengan guru.

Dalam pembelajaran bermakna yang memperkenalkan teori
belajar deduktif, PAI kembali menemukan rumahnya, karena kajian
agama berkarakter deduktif. Karena pembelajaran atas Al-Qur’an dan
al-Sunah, misalnya, baru bisa dijelaskan dengan pemahaman-
pemahaman yang diperoleh para ulama. Tidak ada Norma agama yang
ditemukan dari budaya dan tata kehidupan sosial masyarakat. Norma
kehidupan keagamaan senantiasa diderivasi dari kitab suci. Kalaupun
ditemukan dari budaya masyarakat, tetapi akan dikembalikan pada teks
suci untuk memperoleh validasi atas kesimpulan logis dari pengalaman
masyarakat. Demikian pula penyampaian PAI pada para siswa secara
deduktif dalam bingkai pembelajaran aktif, akan sangat menolong untuk
menjaga keutuhan pemahaman dan pengamalan agama di kalangan para
siswa, karena selain paham secara utuh, mereka juga dapat memahami

secara logis dan holistik tentang agama yang dipelajarinya.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut Robert Bogdan dan Steven
J. Taylor mengemukakan, bahwa metode kualitatif adalah prosedur-prosedur
riset yang menghasilkan data kualitatif yang berisi ungkapan atau catatan orang
itu sendiri atau tingkah laku mereka yang diobservasi.'®

Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan,
mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode
kualitatif, dan mengadakan analisis data secara induktif.!% Berdasarkan
pendapat tersebut, maka dipilihnya pendekatan kualitatif dalam penelitian ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa penelitian ini dilakukan pada latar
alamiah, penelitian ini menggunakan manusia sebagai alat pengumpul data,
yaitu peneliti sebagai instrumen utama, data yang dikumpulkan berupa ujaran-
ujaran dan tindakan, dan analisis data yang dilakukan bersifat induktif,

Kemudian jenis penelitian ini adalah fenomenologis, yaitu suatu jenis
penelitian yang berusaha mendeskripsikan fenomena-fenomena atau peristiwa-
peristiva yang terjadi. Lexy J. Moleong menyatakan bahwa penelitian

fenomenologis merupakan pengalaman  subjektif atau pengalaman

1%8Robert Bogdan dan Steven J. Taylor, Kualitatif Dasar-dasar Penelitian, Penterjemah A. Khozin
Afandi (Surabaya: Usaha Nasional, 2003), 30.
109 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandun: Remaja Rosdakarya, 2010), 27.
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fenomenologikal.*° Dalam hal ini adalah mendeskripsikan suatu masalah yang
terjadi berdasarkan pengalaman-pengalaman yang dialami, atau dengan kata
lain adalah berusaha memahami arti dari suatu peristiwa atau perilaku dan
kaitan-kaitannya dengan masalah-masalah yang diteliti.

Jenis penelitian fenomenoligis ini digunakan untuk memahami dan
mendeskripsikan  peristiwa-peristiwva yang terjadi berkaitan dengan
Penaggulangan Kenakalan Remaja Melalui Pembelajaran PAI yang didalamnya
mencakup bentuk-bentuk Kenakalan Remaja, Penanggulangan Kenakalan
Remaja melalui Pembelajaran PAI serta faktor Pendukung dan Penghambat
Penanggulangan Kenakalan Remaja Melalui Pembelajaran PAI di SMP Negeri
1 Tambelangan dan SMP Negeri 1 Jrengik Kabupaten Sampang.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di lapangan merupakan salah satu langkah mutlak
dalam penelitian pendekatan kualitatif, kehadiran peneliti dalam rangka
memperoleh informasi atau seperangkat data yang dibutuhkan peneliti sesuai
dengan tujuan pene